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ABSTRAK

Penggunaan isim maushul dalam surah Annisa
merupakan salah satu unsur yang membangun kalimat
(kalam, jumlah mufidah) yang terdapat dalam ayat-ayat
yvang terdapat dalam surah tersebut. Hal ini
membuktikan bahwa isim maushul memiliki hubungan
({keterkaitan) dengan kata-kata lain dalam bangunan
( konstruksi/susunan) kalimat tersebut. Analisis
terhadap hal tersebut cukup penting untuk mengungkap
kedudukan isim maushul dalam surah Annisa.

Skripsi ini bertolak dari tinjauan sintaksis.
Tinjauan ini menggunakan analisa deskriptif. Untuk
itu digambarkan (dipaparkan) bentuk-bentuk igim
maushul dan hubungannya dengan kata-kata lain dalam
surah Annisa sehingga diperoleh pemahaman terhadap
kedudukan isim maushul dalam surah tersebut.

Dari analisa tersebut, terbukti bahwa isim maushul
vang terdapat dalam surah Annisa meneﬁpati berbagai
macam kedudukan (jabatan), baik dalam keadaan rafak,

nashab, maupun jar.
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BaB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Maéalah

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa
hidup berdampingan dengan orang lain. Hehidupannya di
tengah-tengah masyarakat menuntut adanya hubungan
(interaksi) antara sesama anggota masyarakat. Dalam
hubungan (interaksi) itu seseorang mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan keinginannya kepada orang
lain. Untuk mengungkapkan hal tersebut, diperlukan
suatu sarana komunikasi. Dan bahasa merupakan sSarana
vang paling tepat untuk hal itu.

Bahasa Arab selain berfungsi sebagai sarana
komunikasi antarpenuturnya { bangsa Arab), ijuga
berfungsi sebagai bahasa Dienul Islam. Sebab kitab
suci Alguran diturunkan dengan menggunakan bahasa
Arab. Sebagaimana firman Allah swt. yang tertera
dalam surah Yusuf ayat 2 berikut:

(ot L2528 K SETB SR,
Artinya:" Sesungguhnya Kami menurunkannya
berupa Alquran dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya" .
Bardasarkan avat tersebut di atas, maka seorang
muslin sevogyvanyalah mempelajari bahasa Arab. Sebab

dengan mempelajari bahasa Arab akan memudahkannya



untuk memahami makna yang terkandung dalam Algquran.
Dengan demikian ia dapat melaksanakan kewajiban yang
diperintahkan Allah swt.dengan sebaik-baiknya.

Dalam mempelajafi dan memahami bahasa Arab,
tidaklah cukup hanya dengan mengetahui kosa katanya
saja melainkan harus diketahui pula kaidah-kaidahnya,
khususnya sintaksis (ilmu nahwu). Sebab dengan
mempelajari sintaksis {ilmua nahwu) maka akan
diketahui fungsi dan kedudukan (posisi) kata dalam
kalimat. Di samping itu akan diketahui pula perubahan
bunyi akhir sebuah kata atas dasar perbadaan
kedudukan (jabatan)nya dalam kalimat.

“j_..l-i'i‘.

Kata ( %ﬂrkﬂ* ) merupakan unsur pembentuk
kalimat ( rl;;;, QJHJﬂlﬂldﬂ }. Sebuah kata vyang
dipergunakan oleh = seseorang untuk menyampaikan
gagasan atau keinginannya kepada orang lain,baik
melalui lisan maupun tulisan, tersusun atau terangkai
dari kata-kata. Dalam hal ini Syamsuddin Araaini
(1994:1) mengatakan bahwa: e e gl

L_Afil‘hgu_fﬂhﬂﬁr:ﬁﬁ
(Kalam ialah lafadz yang tersusun...)

Maksud dari kata murakkad jalah:

_,-"'..-l',. Tl pom -

l’h_)*uifuﬂ - L‘

{(Ucapan yang tersusun dari dua kalimat atau lebih)
Sehingga dengan itu setiap kata memiliki arti

{makna), namun adakalanya makna tersebut tidak dapat



dipahami dalam keadaan berdiri sendiri, misalnya
(dan), tentu saja tidak dapat dipahami maksudnya,
baru dapat dipahami jika kata itu dirangkaikan dengan
kata atau kalimat Fang lain, misalnya it J B ifbii
(Fatimah dan Zainab). Berbeda dengan kata hTJL;ff
(sebuah buku), kata tersebut dapat dipergunakan
untuk menjawab pertanyaan:§ Efi__J‘bLa {apa wang
sedang engkau baca?) Jawabnya LT.EL{.{sebuah bukuj.
Dalam bahasa BArab jenis kata wyang tidak dapat
dipahami maksudnya bila tidak dirangkaikan dengan
kata atau kalimat wang lain di antaranya adalah harf
dan sebagian dari isim.

Isim maushul {JJMathHpL} merupakan salah satu
jenis kata yang baru dapat dipahami maksudnya bila ia
dirangkaikan (dihubungkan) dengan kalimat yang lain.
Dengan kata lain isim maushul itu selalu membutuhkan
hubungan (shilah) dengan kalimat yvang lainnya untuk
menyempurnakan pengertiannya.

Dalam penelitian ini diangkat masalah isim
maushul dan penggunaannya dalam surah Annisa., Di
dalam surah Annisa terdapat sejumlah isim maushul
yang dipergunakan untuk menunjukkan bentuk mufrad,
mutsanna, Jjamak, mudzakkar maupun muannats. Isim
maushul tersebut selalu disertai (diikuti) oleh

jumlah yang menyempurnakan maknanya yang disebut

shilah ( 2 l.s).



Penggunaan isim maushul dalam surah Annisa,
menempati berbagai macam kedudukan (posisi). Dalam
setiap kedudukan (posisi)nya isim maushul tidak
mengalami perubahan hﬁnyi akhir seperti kebanyakan
isim lainnya. Dengan kata lain isim maushul tetap
keadaannya walaupun ia menempati kedudukan yang
berbeda-beda. Hal ini disebabkan isim maushul
merupakan salah satu dari isim mabni. Di antara
lafadz isim maushul yang terdapat dalam surah Annisa,
ada yang menyerupai harf dari segi bentuknya seperti

maa ( L. ) dan man { m)

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar balakang masalah yang
mendasari penelitian ini , muncul sejumlah masalah
yang harus dipecahkan, yakni:

1.2.1 Dalam surah Annisa terdapat sejumlah isim
maushul yang dipergunakan untuk menunjukkan
bentuk mufrad, mutsanna, jamalk, mudzakkar
maupun muannats.

1.2.2 Isim maushul selalu disertai (diikuti) oleh
kalimat yang menyempurnakan maknanya yang
disebut shilah.

1.2.3 I=sim maushul menempati berbagai macam

kedudukan.



1.2.4 Isim maushul itu tidak mengalami perubahan
bunyi aﬁhir seperti kebanyakan 4isim lainnya.
Hal ini disebabkan isim mﬂu;hul merupakan
salah satu dari'igim mabni.

1.2.5 Menurut Al Andalusy (1990:16) bahwa bentuk
isim paling sedikit tiga huruf,namun tidak
selamanya demikian.Terkadang terdapat isim yang
terdiri dari dua huruf (menyerupai harf dari
segi bentuknya). Di dalam surah Annisa terdapat
izim vang menyverupal harf dari segi bentuknya,
di antaranya lafadz isim maushul seperti ( Lo 3

dan (=)

1.3 Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang terdapat pada
identifikasi masalah dan Jjuga agar penelitian ini
menjadi lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan
masalah. Masalah yang akan dibahas pada penelitian
ini dibatasi pada bentuk-bentuk dan penggunaan isim
maushul dalam surah Annisa. Selain itu akan dibahas
pula mengenal shilah sebagai penyempurna makna isim
maushul itu.
1.4 Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan hulu dari penelitian
dan merupakan langkah yang penting dalam penelitian

ilmiah (Nazir, 1988:133). Perumusan masalah antara



lain dimaksudkan wuntuk meletakkan dasar untuk
memecahkan beberapa masalah penemuan penelitian atau
dasar untuk penelitian selanjutnva.

Berkaitan ﬂengaﬁ identifikasi masalah serta
batasan masalah yang telah diuraikan di atas, masalah
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

l.4.1 Bagaimanakah bentuk-bentuk isim maushul yang
terdapat dalam surah Annisa?

1.4.2 Bagaimanakah shilah maushul yang terdapat
dalam surah Annisa?

1.4.3 Bagaimanakah kedudukan isim maushul vyang

terdapat dalam surah Annisa?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan ilmiah tentu mempunyai tujuan
yang ingin dicapai. Sebagai kegiatan ilmiah
penelitian ini bertujuan:
{1} Mengungkapkan bentuk-bentuk isim maushul yang
terdapat dalam surah Annisa.
(2) Mengungkapkan shilah maushul yang terdapat
dalam surah Annisa.
{(3) Menganalisa kedudukan isim maushul yang

terdapat dalam surah Annisa.




1.5.2 Manfaat Penelitian
Selain dari tujuan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat, wyaitu:

(1) Sebagai hahan' informasi bagi pembaca
khususnya orang-orang yang mempunyai perhatian
dan minat terhadap bahasa Arab dan juga
mahasiswa dan mahasiswl sastra Asia Barat
sendiri, sehingga dapat menambah perbendaharaan
ilmunya.

(2) Diharapkan pula penelitian ini dapat 1lebih
memacu pembaca untuk lebih lanjut mempelajari
hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas.

(3) Di samping itu, diharapkan pula hasil
penalitian ini dapat menjadi bahan acuan dan
referensi untuk penelitian lebih lanjut

mengenai isim maushul itu sendiri.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAEA

2.1 Pembahasan Teori
2.1.1 Pengertian Sintaksis

Dalam membahas masalah yang terdapat dalam
penelitian ini digunakan tinjauvan (analisis)
gsintaksis. Dalam hal ini sintaksis bahasa Arab (ilmu
nahwu). Sintaksis merupakan studi yang membahas
tentang aturan-aturan dari hubungan kata satu sama
lainnya sebagai pernyataan gagasan dan sebagai
bagian dari struktur kalimat, serta membahas keadaan
akhir suatu kata dari segi ikrab damn binanya.
Mujadiy Wahbi (1984:258) menyatakan bahwa ilma nahwu

(sintaksis):

sl S LB A S phiar G st et 2
LﬂLﬁL_fLﬁkbﬂq;J;,ﬂﬂhal'fuLj}JAJthJJ“LJL%P%1Jr
Vp ) 153 A e b L A K s St

B AN

{ialah ilmu yang diketahui dengannya akhir kata-kata
dari segi ikrab dan binanya, demikian Jjuga dengan
ilmu ini diketahui aturan-aturan sintaksisdalam
kalimat, yaitu susunan kalimat yang tersusun secara
khusus, dimana setiap kata melakukan tugas (jabatan)
tertentu, sehingga bila susunan kalimat itu rusak,
maka rusak pula makna vyang dimaksud olah kalimat

itu).




Sedangkan Hafniy Bik Nashif (t.th:1) berkata:
tiLwdliL*B:hrefJ‘aaeLAéhcih—#lhﬁf¢L£¢aJJ*JJJﬂ‘

Celeds Lol iis b A e L A e 050
{sintaksis membicarakan kaidah-kaidah yang diketahui

dengannya keadaan dan kedudukan kata-kata bahasa Arab
dari segi ikrab dan binanya).

Sedangkan Ali Ridha (t.th:10) menyatakan bahwa:
S ATES PRUPHA DUCL ¥ PP PO 4 5 LAUS PR VL P IS DREIRE S P

f_’_p;]il_,ﬂ.'lll'ln_.ad-"j*lﬂ.}.J UJLEJL}!I- 'I.E,L.I-uﬁ'-"'l_‘.:"ﬂr’

(sintaksis ialah salah satu cabang dari ilmu bahasa
Arab. Dengan ilmu itu dapat diketahui keadaan
kata-kata dari segi ikrab dan binanya. Dengan dilmu
itu pula dapat diketahui susunan dan hubungan
kata-kata. Ilmu ini juga membahas masalah akhir kata
dari segi rafak, nashab, jar, dan jazm).

Adapun definisi sintaksis menurut Munir Baalbaki
(1979:941) ialah sebagai berikut:

WJEJL?‘J“ 51.--’45"’.._}l,.....-":-“'--‘-"".1li el o = L)

ooy 25 s eV g L e L3+ ALY sl L)

*flr‘g' Bt

(1.Susunan atau penggunaan kata atau ibarat dalam

kalimat
2.a. Bangunan kalimat: yaitu susunan kata-kata yang

menjadi kalimat, yang dilihat dalam bentuk-bentuk
kata dan hubungan antar kata-kata yang benar.
b. lkrab).

Sedangkan pakar bahasa Arab yang lain yang

mengemukakan definisinya tentang sintaksis ialah




Nawwal Muhammad Atiyah (1982:13) sebagai berikut:

lyoe 2 ¥ ¥ 3todlpes Foald =L S s et s pallpde
il cases Ly Al S e 5 Lol of Lee a5 s a1 4

al 41,__'5,_&:';}'.. UL R R .Ln.h:r‘-.__..--,'-L,r_;-—'t-:-"’-'d-‘}‘{_‘{:“
P LA 1 VORUS IR E YL J g bl s Jelad s Jpi]
v '_,:QJI'-:'I l‘l-:'-:"l""u

(sintaksis "~ ikrab® membahas tentang susunan kata-kata
dalam suatu kalimat dan pengaruh setiap kata terhadap
kata yvang lain yang berada di depan dan di belakang
kata itu. Atau hubungan antar suatu kata dengan kata
yang lain dalam suatu kalimat. Demikian pula ia
membahas macam-macam kalimat yakni ~jumlah fikliyah
dan jumlah ismiyah™ serta kedudukannya. Misalnya
susunan sebuah kalimat yang dimulai dari fiil,
kemudian fail, kemudian maful bih, dan keamudian

majrur, begitu juga sebuah kalimat yang dimulai dari
mubtadak, kemudian khabar).

Dalam penelitian ini digunakan tinjauan sintaksis
dengan landasan bahwa sintaksis merupakan suatu

cabang ilmu bahasa Yyang barusaha mengungkap dan
menguraikan fungsi dan kedudukan kata dalam kalimat
vang dilihat dari hubungan antar kata satu sama
lainnya serta perubahan bunyi akhir dari suatu kata
atas dasar perbedaan kedudukannya dalam kalimat. Jadi
dapatlah dikatakan bahwa ilma nahwu (sintaksis)
adalah suatu cabang ilmu bahasa Arab wyang menelaah
fungei dan kedudukan kata dalam kalimat. Melalul
penggunaan bentuk-bentuk isim maushul dalam surah

Annisa, dianalisis kedudukan isim maushul dalam surah

10




Annisa, baik dalaﬁ keadaan rafak, nashab maupun jar.
2.1.2 Isim Maushul

(1)Pengertian Isim Maushul

Seperti telah dikemukakan pada bab sebelumnya
bahwa isim maushul merupakan isim vyang diketahui
maknanya setelah dirangkaikan dengan kalimat yang
lain. Sehubungan dengan hal tersebut Mustafa Al
Ghulayaini (dalam Moch. Zuhri, 1992:241) mengatakan
bahwa "isim maushul. jalah isim wyang menunjukkan
sesuatu yang tertentu dengan perantaraan jumlah yang
disebutkan sesudah. Jumlah ini dinamakan Shilah".

Sedangkan Muhammad Tuwanjiy (1993:59)
mengemukakan bahwa isim maushul yaitu:
e CALE Jreaasi s -LLa,.:l.t-J.-Ju Craes 8 L 12 EL"'LTE"'-'" v le el

v DA 8 o e LOM 2 Lyt Lol 3 Rleprlel

(isim yang tidak jelas (tersembunyi) artinya, yang

selalu membutuhkan kejelasan maksudnya kepada
sesuatu yang terletak sesudahnya; yang berupa jumlah
atau syibhul jumlah. Dan kedua perkataan ini disebut
"ghilah maushul).

Sedangkan Fuad Nimah (t.th:123) mengatakan

bahwa: ,,JHH;ﬁLe:Lhﬂ_trg;E*L_hA,Juihjﬁ.r,l.d,thﬁrud

oo sl @lis | g

(Isim maushul adalah isim mabni, yang menunjukkan

kepada sesuatu yang tertentu dengan perantaraan
jumlah sesudahnya yang disebut shilah maushul).

Demikian pula Ali Al Jarim (1988:172)

mendefinisikan isim maushul sebagai berikut:

11




Blo (reud 0 s At 6_sn By RiA unity B s en) 1 Jpn bl el
(Isim maushul ialah isim makrifat, vang untuk
menetapkan pengertian (maksud)nya perlu kepada
jumlah sesudahnya yané disebut shilah).
Sedangkan Syamsuddin Araaini (1994:98) berkata:
atlesnlod) aziile r des sty o)
(Isim maushul ialah isim yang membutuhkan shilah dan
aid)
Dari wuraian di atas disimpulkan bahwa isim
maushul merupakan isim yang senantiasa membutuhkan
hubungan dengan kalimat lain untuk menatapkan

pengertiannya. Dan kalimat tersebut dinamakan shilah.

{2} Pembagian Isim Maushul

Menurut pakar-pakar bahasa Arab ' antara lain
Musthafa Al Ghulayaini (1992:241), Abbas Hasan
(t.th:342), Muhammad Tuwanjiy (19%3:65), Juraj Mitry
(1981:99), bahwa isim maushul terbagi atas dua bagian
yvakni isim maushul khusus [ Ao Jaostl e~} ) dan

isim maushul musytarak ( s, _;4..2..5-1 d_'_p,.hr.ug } -

(a) Isim maushul Khusus ( o2lbJsestip=l )
Izim maushul khusus menurut abhbas Ha=san

(t.th:342) ialah:
;dujq_h___l_;b_,_..nj..n b e u::dy’ﬁl#_}iﬂidld@ugh

2ol Bl a s glizyalty, s caole bl Salisaliss
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qﬁ—AJ_JiE:!p:in-ijﬂﬂhblruhiﬁjlf;
fisim maushul vyang tertentu (lafadznya) dalam
menunjukkan sebagian bentuk, tanpa menunjuk sebagian
bentuk yang lainnya; maksudnya cukup bagi suatu
bentuk dengan lafadz tersendiri. Misalnya bentuk
mufrad mudzakkar mempunyai lafadz tersendiri (khusus)
dan mufrad muannats Jjuga mempunyai lafadz yang

khusus, demikian pula untuk bentuk mutsanna dan
jamak, masing-masing memiliki lafadz yang khusus).

Sedangkan Musthafa Al Ghulayaini (dalam Zuhri,
dkk., 1992:241) mendefinisikan isim maushul khusus,
yvaitu "igim maushul yang dapat dimufradkan,
ditatsniyahkan, dijamakkan, dimuannatskan, maupun
dimudzakkarkan sesuai dengan keadaan kalamnya"

Dari kedua pendapat di atas dapatlah
disimpulkan bahwa isim maushul khusus adalah isim
maushul yang mempunyai lafadz tertentu dalam
menunjukkan mufrad, mutsanna, jamak, mudzakkar,
maupun muannats sesuai dengan keadaan kalamnya.

abbas Hasan (t.th:369) menyebutkan bahwa yang
termasuk isim maushul khusus yaitu osadd el &
PRRIVEA RPN &I (. .V PR | PR - | Y. R

sl ), o (0 sh), dan — 3%A' . Sedangkan
Musthafa Al Ghulayaini {1992:242) menyebutkan
lafadz-lafadz isim maushul khusus ialah hJﬂl, Sl
eesll sl g, o sl s Sl AW 39
dan _ 3, M.
pDan Juraj Mitry (1981:99) menyebutkan bahwa isim
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maushul khusus yaitu: _sill , G hadll o ﬂf:im”1 ¥
PR\ LM & LIPS o LI LEPROR U5 LR LI
M, ‘Tjﬂh ; dan it
Dari ketiga pendapat di atas disimpulkan bahwa
lafadz-lafadz isim maushul khusus ialah wsi!, SV,
i et e SV a3 o N, G e, GEN,
f oG =), St (0 sd ) dan W3t :
Seluruh lafadz tersebut berarti "yang®.
(1) Lafadz s
Lafadz o' dipergunakan untuk menunjukkan mufrad
mudzakkar (tunggal laki-laki) baik berakal maupun
tidak berakal. Contoh:
PP TN S LV g B
(yang telah menulis risalah itu adalah seorang
pengarang (laki-laki).
!qEJLr-J‘L}lﬂ*Jua sl
{yvang sedang bercahaya di langit adalah sebuah
bintang).
(2) Lafadz oV)) dan Lo adll
Lafadz i)' dan o=t dipergunakan untuk
menunjukkan mutsanna mudzakkar (dua laki-laki) baik
berakal maupun tidak berakal. Lafad=z et adin
dipergunakan dalam keadaan rafak, sedang lafadz ol

dipergunakan dalam keadaan nashab dan jar.Contoh:

"',.l._.i-.-r---'-'lll"-ﬁ. ‘;,.‘]_Hi
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(selamat dua orang laki-laki yang siap)
= WG Lo b aille JU 5 Al
{ilmu dan harta keduanya yang membangun ummat)
PP S N || B 7
{saya telah menolong dua orang laki-laki yvang
memerlukan pertolongan)
LLde};LLf;#aL,{IEAmlﬁ;Luhﬁ'bﬂ
({sesungguhnya ada dua hal yang saya saksikan yailtu
dua sahabat yang mulia)
Ve tewt S sl ) S e
{saya telah menuju kepada dua orang laki-laki yang
memerlukan pertolongan)
Loz a0 L S adlt L3 sl

(saya bergegas kepada dua hal yang saya saksikan)

(3) Lafadz  (es)t, SY1 @an AN
Lafadz L;uh dipergunakan untuk menunjukkan Jjamak
mudzakkar yang berakal. Demikian pula lafadsz

341, sebagaimana dalam penjelasan bait berikut:

" Jamak 1afad£ sl ialah Gl dan AV serta
mutlak (maksudnya untuk ikrab rafak, nashab,.dan
jarnya sama saja), (Muhammad bin A.Malik Al Andalusy,
1990:55) .Contoh:

e Pavsle atau W PRPEN P

{telah datang orang-orang (laki-laki) yang berilmu)
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';_'_,L. INmay atau \_I_JJ ,"r:,:x.lll"l-..:..-,-,"-,l
(saya melihat orang-orang (laki-laki) yang berilmu)
L L e atauw Lzl ol

(saya berjumpa dengan orang-orang (laki-laki) yang
berilmu)

Dalam pemakaiannya, isim maushul lafadz {¥isering

berlaku untuk jamak mudzakkar yang berakal, namun

terkadang juga digunakan untuk yang tidak berakal,

seperti dalam syair berikut:

o SIS el G S
Q;ijﬁéﬁéﬁaiéihﬁ;éiiﬁﬁ
(kematian menimpakan bencana kepada mereka yang
berbaju besi di atasnya (kuda-kuda)
kamu melihat mereka pada hari ketakutan (hari
perang) seperti burung elang yang juling
mata).(Al Ghulayaini, 1992:252)
Di samping itu lafadz LJ?‘ terkadang Jjuga

berlaku untuk jamak muannats, seperti dalam syair

berikut:
l*' .i.nl'l',: E:S’M_Ijij!l{fi -'.l'"_‘ B
35 e HPOL ST5

(cintanya seperti cinta mereka {wanita) yang

sebelumnya ia telah terhapus,

dan ia (wanita) menduduki tempat yang sebelumnya
belum pernah ditempati). (Ibid:258)

Disamping kedua lafadz tersebut di atas, lafadsz
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53 Wi juga dipergunakan untuk menunjukkan jamak
mudzakkar (banyak laki-laki). Contoh:
éﬁﬁb?;;h%~;§;ﬁafﬁ%JLhé;;L
(saya merasa gembira ﬁenqan ;rang-arang (laki-laki)
yang bepergian untuk mencari ilmu).
Namun di antara ketiga lafadz tersebut, hanya
lafadz " »3l' " yvang sering dipergunakan. Sedangkan

lafadz " __Js' " dan " syt o jarang digunakan.

(4) Lafadz 3V
Lafadsz hj}l digunakan untuk menunjukkan muafrad
muannats (tunggal perempuan) baik berakal maupun
tidak berakal. Contoh:
iﬂhﬁﬁaJ}#ﬂka:ﬂﬁﬂJ‘jh
{vang melukis lukisan itu adalah seorang (perempuan)
vang pintar)
W e L p\g s BNBANOL
{ sesungguhnya mobil vyang bergerak di samping
kami, melaju dengan cepat).
Lafadszs .hﬂl dipergunakan juga untuk menunjukkan
jamak mudzakkar yang tidak berakal. Contoh:
.:1Ik—3ﬁh_j91JLF}4ﬂ1
{pohon-pohon itu yang berbuah)
(5) oyl dan Gl
Lafadz ozlt dan AN dipergunakan untuk

menunjukkan mutsanna muannats (dua perempuan) baik

17




berakal maupun tidak barakal. Lafadz &\l dipakai

untuk menunjukkan mutsanna muannats dalam keadaan

rafak, sedang lafadz Qﬁlﬂ} dipergunakan dalam

keadaan nashab dan jai.Cnntnh:

iad pua Lt (delile Vs Ol

(dua orang (perempuan) yang tekun pada pekerjaannya
memperolah kesuksesan)

A b a3 O el Y
(dua rakaat wyang dikerjakan sebelum shalat subuh

adalah shalat sunnat rawatib)
556 ol O st
(saya mengenal dua orang perempuan yvang berhasil itu)
L Ly At Ll el I aih S
(kucing itu memecahkan dua (buah) kaca yang saya beli
kemarin)
PFADREICE ) R
{saya pergi kepada dua orang ( perempuan ) yvang
berhasil itu) s !
1 PRRPCUS || I BRSO o
(saya memandang penting kepada dua (buah) perkara

yang menguntungkan itu).
Para pakar bahasa Arabh sepakat bahwa isim
maushul khusus semuanya mabni, antara lain Al

Ghulayaini (dalam Zuhri, 1992:243), Al  Andalusy

(dalam Moch. Anwar, 1990:53), Ahmad Hasyim (1991:51),
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dan Fuad Nimah (t.th:124)

kecuali lafadz yang

menunjukkan mutsanna ( gisdll, ;.aih o gl dan : sl )
Di antara mereka ada yang méngatakan bahwa isim
maushul khusus yang menunjukkan mutsanna adalah mabni
seperti isim maushul khusus lainnya dan ada pula yang
mengatakan bahwa isim maushul khusus yang menunjukkan
mutsanna adalah mukrab dengan ikrab isim tatsniyah.
Dalam hal ini peneliti cenderung kepada pendapat yang
kedua, karena lafadz isim maushul wvang menunjukkan
mutsanna mengalami perubahan yakni dari LUl dan el
dalam keadaan rafak menjadi .;Jilﬂl dan q;ﬂl dalam
keadaan nashab dan jar.
Di antara pakar bahasa Arab yang mengatakan bahwa
lafadz isim maushul yvang menunjukkan mutsanna adalah
‘mukrab dengan ikrab tatsniyah ialah Abbas Hasan
(t.th:344-345), Ahmad Hasylim (1991:51), Fuad Ni'mah
(t.th:124) dan aAbdul Alim Ibrahim (t.th:234)
(6) Lafadz 3t (b 3, v (g5l ), dan LA

palam isim maushul khusus ada beberapa lafadz
vang dapat dipakai untuk menunjukkan Jjamak muannats
(banyak perempuan) . Lafadz-lafadz tersebut yakni:
5l ey, S (s, dan 3L

Menurut Muhammad Bin A. Malik Al Andalusy
(1990:56) ., lafadz isim maushul  khusus untuk
menunjukkan jamak muannats yaitu 3yl dan yf(dengan

akai ya), atan o i dan (tanpa ya) separti
T ExIT
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¥ang terdapat pada contoh berikut:
s il atau v)_,_._____ﬂljn_.-;‘-#
A e atan ag el
(telah datang perempuan-perempuan yang akan belajar)
Di samping lafadz . 540 (_— 1) d;ﬁu.__.'l}']"{ s ),
lafadz __ §, W juga dipergunakan untuk menunjukkan
Jamak muannats (juraj Mitry, 1981:99). Contoh:
1#{,ij J}Jﬂ';Lmbjﬁ_jf}—-ﬁ‘QJ##JLJ,J‘shklaE
(laut penuh dengan perahu-perahu yang sedang menempuh
jarak yvang panjang (jauh)).

Dari beberapa lafadz tersebut hanya lafadz *

AP

[ T -; )!I
dan " . 45l " yang sering digunakan. Sedangkan

lafadz-lafadz yang lainnya jarang digunakan.

(b) Izim Maushul Musytarak ( ‘E}billd‘_pﬁl|fuda 3
Isim maushul musytarak dipergunakan untuk

menunjukkan mufrad, mutsanna, jamak, mudzakkar maupun

muannnats. Sehubungan dengan hal ini Abbaz Hasan

(t.th:342) mengemukakan bahwa isim maushul musytarak

adalah:

B o

1%&,_;:'%! Poeltlslgan s b i

yang tidak tertentu (lafadznya), dalam

i hul
(isim maus “bagian bentuk tanpa sebagian bentuk

menunjukkan S
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LI L | P ReT
(saya kagum terhadap dua orang (laki-laki) vyang
datang kepadamu)

RESPLI PSR
(saya kagum dengan orang-crang (laki-laki) yang
datang kepadamu)
s e e (g™
(saya kagum dengan seorang (perempuan) yang datang
kepadamu)
et e e

(saya kagum dengan dua orang (perempuan) yang datang
kepadamu )
(gsaya kagum dengan perempuan-perempuan yang datang
kepadamu)

Lafadz .~ dipergunakan pula untuk Yyang tidak
berakal, yaitu dalam tiga hal yakni:
a. Apabila yang tidak berakal menduduki tempat orang
yang tidak berakal, seperti dalam firman Allah swt.

aals I pae IhA) o J On A O35 ety bag 4 S8 EnT

Artinya:" Dan siapakah yang lebih sesat dari pada
arang-orang yang menyembah sembahan-sembahan selain
Allah yang tidak dapat memperkenankan {doa)nya
sampai hari kiamat? " (Departemen Agama, 1990:822).

palam ayat tersebut di atas, berhala ditempatkan

ada tempat orang yYang berakal, karena ia
P
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dipanggil-panggil walaupun sebenarnya ia tidak dapat
memenuhi panggilan itu.
b. Apabila yang berakal dan tidak berakal tergabung
dalam satu ketentuan umum, seperti firman Allah swt.
berikut ini:

Qs c_l"} i s, Sueal aeta ol o IJ"I
Artinya: "Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada
Allah bersujud apa vang ada di langit dan apa yang
ada di bumi?" (Departemen Agama, 1990:514).

Yang termasuk sujud dalam ketentuan sujud
kepada Allah adalah apa saja baik yang berakal maupun
vang tidak berakal, yang berada di langit maupun yang
berada di bumi.

c. Apabila yang berakal dan Yyang tidak berakal
tergabung dalam satu ketentuan yang dirinci dengan cie
tab"idiyah (s yang berarti sebagian), seperti dalam
firman Allah swt.dalam surah An Nur ayat 45 sebagail
barikut:
(gt ﬁmauﬂfﬁ&#-“fb*‘j“h“i"ﬁ’d‘w:
(501 1 oa ) e N e (5t 00 a0 Coades e
Artinya: "Dan Allah telah menciptakan semua jenis
hewan dari air, maka sebagian dari hewan itu ada vang
berjalsn di atas perutnya, dan sebagian berjalan
dengan dua kaki, sedang sebagian yang lain berjalan

dengan empat kaki. (Ibid:552).
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Dabbah (sesuatu yang melata di bumi) meliputi
seluruh apa saja yang melata di bumi. Mengenai hal
ini ada tiga rincian yaitu vyang melata dengan
perutnya, yang berjalan dengan dua kakinya, dan yang
berjalan dengan empat kakinya.

(2) Lafadz Lo

Lafadz . digunakanuntuk menunjukkan yang tidak
berakal baik mufrad, mutsanna, jamak, mudzakkar
maupun muannnats. Contoh:

[saya kagum terhadap sebuah benda oo’ Lo Hﬁ
(laki-laki) yang bercahaya)

(saya kagum terhadap dua buah benda ‘thﬁLﬂHj+§ﬁ
{laki-laki) yang bercahaya)

(saya kagum terhadap benda-benda h;,jLaﬂL_hjﬂ;?ﬂ
{laki-laki) yang bercahaya)

(saya kagum terhadap sebuah benda (= sLao’ile \_'-.=-.-’.!'%'
(perempuan) yang bercahaya)

(saya kagum terhadap dua  buah Galeil gt
benda (perempuan) yang barcahaya)

(saya kagum terhadap benda-benda ﬁ;JAﬁHLkh;frfi
[pErEmFuﬂﬂ] yang bercahaya)

Lafadz ' terkadang digunakan untuk yang tidak

berakal, contoh:

L sy sLadia K ey, L

Artinya: "Maka kawinilah wanita-wanita (lain}) yang

kamu senangi" (Departemen Agama, 1990:115).

24




T -

o

Y

T TH TR =S D, S

Lo maushulah banyak dipakai untuk yang berakal

dan tidak berakal tergabung dalam satu ketentuan,

seperti firman Allah swt. berikut:

Artinya: "Semua yang berada di langit dan yang berada

di bumi bertasbih kepada Allah" (Departemen Agama,

1990:900) .

Ls (sesuatu) yang ada di langit dan di bumi
meliputi sesuatu yang berakal dan tidak berakal dalam
satu ketentuan membaca tasbih kepada Allah.

(3) Lafadz ‘>

Lafadz ‘> dipergunakan untuk yang berakal dan
tidak berakal, mufrad atau bukan.Contoh:

(siapakah seorang ( laki-laki) g 8 delst s L
yang datang kepadamu?)

(siapakah dua orang {laki-laki) ¢ LV % P R
yvang datang kapadamu? )

(siapakah orang-orang (laki-la- § 2 Jaslells e
ki) yang datang kepadama? )

(siapakah seorang (perempuan) Yyang LI PP PR

datang kepadamu?)
(siapakah dua orang (perempuan) yang 3 s eslaty e

datang kepadamu?)

U
(siapakah orang-orang { perempuan) g _fhifelyua

vang datang kepadamu?)
(sebuah benda (laki-laki) apa ¥yang s '_i;hﬂ,
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engkau perhatikan?)

(dua buah benda (laki-laki) apa yang

engkau perhatikan?)

(benda-benda élaki-lahi} apa yang Ef{rHAﬂEL'

engkau perhatikan?)

{sebuah benda (perempuan) apa vyang {hﬁgﬁivﬂu

engkau perhatikan?)

(dua buah benda (perempuan) apa yang 1]ﬂﬂﬁdaig‘}Ln

engkau perhatikan?)

(benda-benda (perempuan) apa Yang ﬁ.;{r;ﬁi’ﬁln

engkau perhatikan?

l, sebagai isim maushul apabila telah memenuhi
syarat-syarat sebagal berikut:

a, ! jatuh setelah = dan o istifhamiyah ( ‘>
didahului oleh e dan Lo istifhamiyah), seperti
yvang terdapat pada contoh-contoh di atas.

b. \n, tidak dimaksudkan sebagail isim isyarah.

Contoh: § L1ty e (8iapa yang berdiri ini?),

r-rl'
] .L_,.ru§.,|l'l';l_,. (apakah buku ini?).

: contoh  tersebut berarti isim
'y pada kedua

igyarah, karena contoh tersebut sSama dengan

{r¢L= My pe dan wahﬁf“lﬂLﬁ

7 idak dijadikan sebagai
c. \'y bersama o+ atau Lo ti i

tu kalimat untuk bertanya. Contoh:
sa

{untuk apa angkau datang?’) & " ,‘Hlall
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( X00: 3 i) ua‘;a,ﬁiﬂ.u.:_.r-ci-':—-: —s iy Ge
(siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah
tanpa seiiziniNya?) (Departemen Agama, 1990:63).
et bersama L étau L pada contoch di atas

tergabung menjadi saty kalimat +vyang menunjukkan

istifham  (isim istifham), sebab contoh-contoh
tersebut sama dengan:
n_.;',.._s.:-“lr} dan .._,_:.';}_rﬂlg_;_;_jﬁ.i:-‘g.,:ﬂ‘-bu

Dalam susunan kalimat, ‘> dapat sebagai isim
maushul dan kalimah sebelumnya sebagai istifham,
seperti § - 1.1\ (apakah yang kau infakkan?).
Lafadz ini dapat bermakna: §- _ai'le atau §ao -z’ i
(apakah sesuatu yang kamu infakkan?).

t* sebagai isim maushul dan lafadz sebelumnya
sebagai istifham, atau '3 bersama 4isim sebelumnya’
sebagai istifham dapat diketahui dari kedudukan isim
vang mengikutinya. Apabila isim yang mengikutinya
dibaca nashab sebagai maful bih, maka \s bersama Lus
atau e sebagai istifham. Sedang apabila isim yang
mengikutinya dibaca rafak (sebagai khabar dari
mubtada yang disimpan), maka ! sebagai isim maushul
dan lafadz sebelumnya ( U= atau L) sebagai istifham
(Al Ghulayaini, 1992:249).

Contoh Iy e dan 'yla sebagai istifham:

I P RPUSLE NS A P
{siapakah ¥ang kamu muliakan? apakah Zuhair atau
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EéUﬂaranya?]

".JLL_-;th,_n;:ih & wrmiaa sN sl
{apukah‘ yang kamu infakkan? apakah dirham  atau

dinar?)

Sedangkan \'> sebagai isim maushul dan lafadz
sebelumnya (yaitu o= atau l.) sebagai istifham dapat
dilihat pada contoh berikut:
§ opnh M st S Sl
(siapakah orang yang kamu muliakan? apakah Zuhair
atau saudaranya?)
s rH rns:ﬁ e M LY B
(apakah sesuatu yang kamu infakkan? apakah dirham
atau dinar?)
(4) Lafadz -3
Lafadz ,tjﬁ sebagai isim maushul dapat digunakan

untuk menunjukkan mudzakkar atau muannats, mufrad

mutsanna atau jamak, berakal ataupun yang tidak
berakal.
Contoh:
{aku kagum dengan searang fli-é:hjffi

(laki-laki) yang berdiri)

(aku kagum dengan dua orang L h‘rﬁﬁ
{13&14lakij yang berdiri)

{aku kagum dengan arang-orang "_._..-L‘i F 11_,‘1_,

{1aki-laki] yang berdiri)

(aku  kagum dengan = sSeorang




(perempuan) yang berdiri)
(aku kagum dengan dua orang
(perempuan) yang berdiri)
(aku kagum dengan perempuan-pe- " |
rempuan) yang berdiri) ol SO |
Menurut kebanyakan pakar haha=a
Arab,lafadz-lafadz isim maushul musytarak semuanya -
mabni kecuali ._ri, Abbas Hasan (t.th:363)
mengemukakan bahwa lafadz‘éﬁwmabni dalam satu keadaan
dan mukrab pada keadaan vang lain.
Lafadﬂhﬁfimabni bila ia memenuhi syarat-syarat |

sebagai berikut: apabila lafadz -ﬁ_:;ﬁ diidhafatkan,

shilahnya berupa jumlah ismiyah, dan shadar shilahnya
~yaitu mubtada- adalah dhamir yang terbuang.

Dan lafaﬂz~1;ﬁmukrah dalam keadaan (hal)} berikut:

a. Apabila ia diidhafatkan, shilahnya jumlah ismiyah,
gshadar shilahnya (yaitu mubtada) disebutkan,
apakah mubtada tersebut berupa dhamir atau bukan.

b. Apabila ia bukan idhafat, shilahnya adalah jumlah
ismiyah, dan shadar shilahnya disebutkan.

c. Apabila ia bukan idhafat, shilahnya adalah jumlah

jsmiyah, dan shadar shilahnya tidak disebutkan.

{5) Lafadz LM

Lafadz )| digunakan untuk yang berakal dan tidak

berakal, mufrad, mutsanna, jamak, mudzakkar maupun E



muannats. Contoh:

{seorang penulis (laki-laki) yang h-Taﬁﬁj‘;ﬁﬁuh‘
§

terkenal).

(dua orang penulis (laki-laki) ulh_sﬂgl’Jﬂﬁ"“
yang terhehal}

(penulis-penulis (laki-laki) yang ;}TJEJIJ&;_iJL
terkenal)
(seorang penulis (perempuan) &Lﬂ-?p‘&gﬁ':"':"‘.-

yang terkenal)

(dua orang penulis (perempuan) bthiul';ziﬁ#uhh
vang terkenal)

(penulis-penulis (perampuan) yang ,‘__,L,,..EJ l.ﬁ_:___;-;h
terkenal)

Lafadz Ji pada kata Wi, ol 5,500 dan
seterusnya adalah isim maushul. Dengan kata lain
maksudnya kfs{ﬁsﬂhiéf;Hﬂh demikian pula kata-kata
yanglain.

afadz )% menjadi isim maushul apabila ia masuk
pada sifat yang sharih (yaitu isim fail dan isim
maf-ul). Lafad=z Jﬂ yang berada pada isim fail dan
jgim maful menjadi isim maushul dengan syarat bahwa
tersebut tidak dikehendaki sebagai LjH ahdiyah atau
jinsiyah. (| ahdiyah ialah J yang  berfaedah
spsuatu vyang sudah dikenal, sedang

memakrifatkan

jinsiyah ialah yang berfaedah memakrifatkan isim

jinis, (Al Ghulayaini, 1992, 288). Contoh:
r
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e riii'k‘fillhzju n;_rliﬁgijjldei

(muliakanlah orang yang memuliakan tamunya)

R I S ¢S
(muliakanlah orang yang tamunya dimuliakan)

Rpabila J yang berada pada isim fail dan isim
maf- ul itu dikehendaki sebagai J' ahdiyah, makag'
adalah huruf takrif (bukan isim maushul), seperti:

rJ_lﬁLl1f£_;ﬂ (tolonglah orang yang dianiaya).
(6) Lafadz a3

Lafadz 3> sebagai isim maushul dapat dipakai
untuk menunjukkan mufrad, mutsanna, jamak, mudzakkar
muannats, berakal atau tidak berakal. Ini menurut
lughat (dialek) orang/suku Thayyi (salah satu kabilah
Arab) dan oleh karena itu, disebut ‘a5 Uav53 .
Contoh:

(saya telah dikunjungi seorang fL¢=:b~1JJL?
(laki-laki) yang pintar)
{saya telah dikunjungi dua orang Lzl'—""-'l"-"._.li"u
(laki-laki) yang pintar)
(saya telah dikunjungi orang- 1}JAJ;J}H_3JE}
(laki-laki) yang pintar)
(saya telah dikunjungi  seorang - l.sab 3%
(perempuan) yang pintar)

i ot = | To B
(saya telah dikunjungl dua orang \Flﬂ*'nbLjJJ

(perempuan) yang pintar)

: ; b -
{saya telah dikunjungi perempuan : S UYWAY
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PErempuan yang pintar)

(telah datang kepadaku seorang

ﬁﬁihjlh
(laki-laki) yang berdiri)
(telah datang kepaﬂakﬁ dua orang lnliﬂbajsh?
(laki-laki) yang berdiri)

(telah datang kepadaku orang-orang A TR
(laki-laki) yang berdiri)

(telah datang kepadaku seorang _;ﬁi;:}_jitﬁ
(perempuan) yang berdiri)
(telah datang kepadaku dua orang oals 5 asle
(perempuan) yang berdiri)
(telah datang kepadaku perempuan-— ;ﬂ_isﬁuiib!

perampuan yang bardiri)

Dicontohkan pula dalam sebuah syair:

¥ sass shslesliols

SUSWPL" LT PO PN PE
(sesungguhnya air itu adalah air ayah dan kakekku
dan sumurku adalah sumur yang saya gali dan saya
bangun)

(Al Ghulayaini, 1992:254 ).
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Kalimat

Hukum dan Kedudukan

(1) Hukum Isim Maushul

Telah disebutkan bahwa lafadz-lafadz isim maushul

adalah

menunjukkan mutsanna ( LB ||

isim mabni, kecuali lafadz-lafadz

Liuﬂ1:

Isim Maushul

dalam

yang
el , dan

it ) dan lafadz ﬁ;i (dalam keadaan tertentu).

Adapun tanda binak dan mukrabnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

T.Binak|T.Muk
No I. Msl Dalalah rab
1 5 i1 Mufrad Mudzakkar Sukun
2 Yoy | Mutsanna Mudzakkar Alif
3 o 4\ | Mutsanna Mudzakkar Ya
4 -bghjﬁ Jamak Mudzakkar Fathah
5 — ') Jamak Mudazakkar Sukun
& sﬂ“ﬁ Jamak Mudzakkar Kasrah
7 h;}h Mufrad Muannats Sukun
8 S Mutsanna Muannats Alif
g =l Mutsanna Muannats Ya
- Muannats Sukun
10 L I\ Jamak
11,12 (¢ _3uie _om) Jamak Muannats Sukun
k Muannats Kasrah
XTI B
13 o Mufrad,mutsanna,ja—| Sukun
mak, mudzakkar.muan-
nnats yang berakal




1
4 Mufrad, mutsanna, ja-

mak,mudzakkar, muan-
tas yang tidak ber-
akai

15 Vi Mufrad,mutsanna,ja-| Sukun
mak,mudzakkar, muan-
nats, baerakal dan

tidak berakal

16 5 Mufrad,mutsanna,ja- | Dhammah

mak,mudzakkar ,muan-
nats, berakal dan
tidak berakal

17 Jh Mufrad,mutsanna,ja-| Sukun
mak,mudzakkar , muan=-
nats, berakal dan
tidak berakal

18 C Mufrad,mutsanna,ja-| Sukun
mak,mudzakkar ,muan-
nats,berakal dan

tidak berakal

Telah dikemukakan di atas bahwa isim maushul
adalah isim mabni (tetap keadaannya, tidak berubah),
maka hal ini berarti bahwa isim maushul itu tetap
keadaannya baik dalam keadaan rafak, nashab, maupun
jar, yecuali beberapa lafadz seperti yang disebutkan
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di atag,

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Keadaan Ikrab
No | I.Msl Rafak Nashab Jar Arti
L Khusus s s il | vang
& Vadly o 3l veulh | yang
o) Lol AL yang
a4 Y A yang
¢ W s34 ;11 | yang
! el | yang
o il Gl i yang
(3o S ) | (5l - Sl) | (G -5aw) | yang
2 Musytarak (= ﬁll;;:m} L iﬂ; g [-'-?J:;: i} yvang
L Lo Ls yang
L Va Wy yang
) s ! 1 | yang
i JA V| yang
23 23 32 yang
Lafadg " ¢J)] v maushulah menurut Abbas Hasan

(t.th:370) adalah mabni sukun (

L1

yang sharih sehingga menjadi sebuah kata. Dan bila

hendak diikrab, maka

bersama-sama dengan

sesudahnya) sebagai sebuah kata dan diberi tanda
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ikrab yang sesuai bagi kata tersebut.
Misalnya:

"‘-"f'.g'lq-.-qig'-.lﬁ Nl 3 e s Lt &.aL.'-J"' o)

.t '.._.-51..1!..- o kil
(sesungguhnya orang yang memberi nasehat dengan

kepercayaan lebih baik dari orang yang memberi
pertolongan pada orang yang dalam kesempitan,
melindungi (menghibur) orang yang bersedih  hati
kemudian melepaskannya (dari kesedihan itu) dengan

nasehat wvang tepat)

Kata " geldl ¥ adalah ,ade ) " el 0 ada-
lah 4 4,aie & 2 2 dan 5L adalah tr__,_jjl'&;\.i-
(t.th:372).

(2) Kedudukan Isim Maushul dalam Kalimat
Dalam penggunaannya di dalam kalimat,isim maushul
menempati berbagai macam kedudukan baik dalam keadaan

rafak (marfuk), nashab (manshub), maupun jar

(majrur).

(a) Kedudukan Isim Maushul dalam Keadaan Rafak

(Marfuk)
palam keadaan rafak, isim maushul  dapat

menempati kedudukan sebagai berikut:

L T Fu U




a.Fail { Jetadr)
Yang dimaksud dengan fail ialah isim yang marfuk

yang menunjukkan orang yang melakukan pekerjaan
(pelaku). Contoh: ’

Ggr ey (S e o s
( Sungguh beruntung orang yang membersihkan diri
(Departemen Rgama, 1990:1080).

Lafadz (. di atas berkedudukan sebagai fail
(pelaku).

b. Naibul Fail ( Jee L "

Haib artinya pengganti, fail artinya pelaku.Jadi
naibul fail artinya pengganti pelaku. Yang
dimaksudkan di sini, bahwa naibul fail ialah isim
yvang marfuk yang didahului oleh f£iil majhul atau
syibhul majhul dan menempati tempat fail setalah fail
itu dibuang. Contoh:

iy, 2 M L g Ly s ¥}
(Tidak dipilih kecuali orang Yyang dapat menegakkan

kebenaran)

Lafadz w+ pada contoh di atas menjadi naibul fail

(pengganti pelaku}, dan didahului oleh £fiil majhul

yaitu 4.

i
c. Mubtada { Vs )
Mubtada artinya permulaan, maksudnya di sini

bahwa mubtada jalah isim yang marfuk yang terletak

a7

L




di
Permulaan kalimat, atau dapat pula dikatakan bahwa
mubtadak adalah isim marfuk yang bebas dari amil-amil

lafdziyah yakni tidak didahului oleh amil-amil
lafdziyah. Contoh:

PSS 00 OF 11 VL ) PR N &' |
{orang-orang vyang mengikuti garis neraka, remuk
{hancur) berkeping-keping)
Lafadz 4! pada contoh di atas adalah
berkedudukan sebagai mubtada,

Keterangan:

Yang dimaksud dengan amil-amil lafdziyah ialah

kata-kata vang menyebabkan kata-kata lainnya menjadi

marfuk, manshub atau majrur. Tetapi mubtada marfuk
bukan karena amil lafdzi, malainkan karena
semata-mata menjadi mubtada (Chatibul Umam,
1988:115).

d. Khabar Mubtada
Khabar artinya berita atau keterangan.Dalam tata
bahasa Arab, yang dimaksud dengan khabar ialah isim
marfuk yang bertugas menarangkan keadaan, sifat, atau
hal ikhwal kata gebelumnya. Dapat pula dikatakan

bahwa khabar jalah isim marfuk yang diisnadkan

[disandarkan} kepada mubtada. Contoh:
}u}JLj ;ijhfL.f;jﬂthj,tlhghz&n;}ihjelgaﬂ

(teman yang paik ialah orang yang menemanimu dalam

remusahan se b agaim a na ia menemanimu dalam
r

38

e e S, N T —




kESEﬁ angan).

Lafadz pada contoh di atas berkedudukan sebagai

_ khabar mubtada dari kata sebelumnya wyaitu

IWUhtada],

Khabar dapat pula dikedepankan dan disebut khabar

m -
nEaddan fA&l‘_" } dan mubtadanya berada di

belakang dan disebut mubtada muakhar ( ,hj_l*ﬁaielﬂ-

Contoh:
Bla s i apdioslodl ol dls al o5 4 bo m Lt s
(os: 22 ) F.L,,jiﬂ'u_,.n;%u
(Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya
tentang kehidupan dunia menarik  hatimu dan
dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi
hatinya, padahal ia adalah penentang vyang paling
keras. Al Bagarah: 2Z04)

Pada contoh di atas, isim maushul { J») menjadi
mubtada muakhar dan jumlah oLl s adalah khabar
mukaddam.

e. Isim Kaana [irE;vE}'

Kaana dan sejenisnya merupakan fiil nagis (fiil
yang tidak sempurna arti/maksudnya kecuali dengan
isim yang marfuk atau manshub). Isim yang marfuk itu
menjadi isimnya dan isim yang manshub itu menjadi
khabarnya. Dengan kata lain kaana dan sejenisnya

serafak isim menashab Kkhabar Ea i, "r’f“*gﬁt?,;]

yang berasal dari mubtada dan khabar. Contoh isim
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maushul yang menjadi isim kaana:

i AP PLIES P ARk
(adalah orang-orang yang berselisih itu adalah
orang-orang lemah atau orang-orang munafik)

f. Khabar Inna { &las)

Cara beramal inna dan sejenisnya merupakan

kebalikan dari cara beramal kaana dan sejenisnya,

yakni menashab isim dan merafak khabar

[_,1.‘111 E‘:i_;:-ﬂfvw;}"wﬂ.ﬁ ). Contoch isim maushul vyang
menjadi khabar inna:

Lane §) s db) k-”,JL.- 'q___ﬁ._; i) e E‘"-’C-*:‘.d—iﬁ' oY
(sesungguhnya rumah vyang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadah) bagi manusia ialah Baitullah wvyang
di Bakkah (Mekah) yang diberkahi . Ali Imran: 96).

(Departemen Agama, 1990:91).
Lafadz k;l“ pada contoh di atas berkedudukan

zebagai khabar inna dan kata Js' menjadi isim inma.

(b} Kedudukan Isim Maushul dalam Keadaan Nashab
{Manshub)
Dalam keadaan manshub (nashab) isim maushul
menempati kedudukan sebagai berikut:
a. Maful bih ( a, == )
Maful bih ialah jgim yang menunjukkan suatu arti
yang perbuatan fail (pelaku) jatuh padanya, atau

dapat dikatakan bahwa maful bih dialah isim yang
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- ;
nunjukkan sesuaty yang dikenai pekerjaan. Contoh:

Iﬁijuthﬁ}irfillié4fﬂ1ﬁﬂibh“ﬂ‘

(pilihlah sahabat dari orang-orang yang  ikhlas

hatinya).
Lafadz pada contoh di atas berkedudukan sebagai

maful bih.
b. Khabar Kaana ( ¢l i)

Pada uraian tentang kedudukan (jabatan) isim
maushul dalam keadaan rafak telah disebutkan bahwa
kaana dan sejenisnya merafak isim yang menjadi
isimnya dan menashab isim yang menjadi khabarnya.
Jadi khabar kaana itu manshub. Contoh isim maushul
yvang menjadi khabar kaana:

JiijgihifgilL_gﬁhj}mh;Jﬁjﬁlh;Jﬁgﬂﬂh;_;qdi
(para ibu menjadi contch yang baik bagi pendidikan
anak=-anak)

Lafadz _ i pada contch di atas berkedudukan
sebagia khabar kaauafashhahah(.tﬁﬁﬁ]. Lafadz ashbahah
merupakan salah satu teman (jenis) kaana, dan ta
taknits | Hj;eéiﬂ"u“] yang terdapat pada kata
{h:*rﬁﬁ} adalah ta (slh) wuntuk menunjukkan tanda
perempuan ( “:"-{r“:"h:' yaitu para ibu.

c. Isim Inna {ﬂ:-'_ni'f""!'}
Seperti halnya dengan kaana, inna e meapeben

amil yang mempengaruhi kata yang Aaasukinye.. Tare

peramalnya inna adalah sebagaimana yang disebutkan




ad
Pada bagian tentang kedudukan isim maushul dalam

keadaan rafak, yaitu

khabar,

menashab isim dan merafak
Jadi isim inna adalah manshub. Contoh  isim
maushul yang berkedudukan sebagai isim inna:

e SN as sl b 0o Ky o b sis eadia )
"sesunguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi
Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah Allah"
(Departemen Agama, 1990:256).

d. Mustatsnaa bi Illa ( ],  .2=2..)

Mustatsna atau disebut 9juga istitsna adalah
mengeluarkan {mengecualikan) dengan manggunakan
kata-kata " }..1], " atau salah satu temannya.Contoh:

Bt M aany )Lty N1 )i
(mendapat hadiah-hadiah kecuali (seorang ﬁerﬂmpuan]
yang dengan sengaja menerima uang sogokan)

Lafadz . @! pada contch di atas berkedudukan
sebagai mustatsna bi illa (yang dikecualikan dengan

illa), sedangkan A} adalah adatul istitsna (alat

pengecualian).

a. Hal ( J )

tal atau halun itu, berarti keadaan, hal keadaan.

Dalam ilmu gawaid hal atau halun ialah isim yang

disebutkan  untuk  menjelaskan  keadaan  isim

cebelumnya. Contoh isim maushul yang menjadi hal:

(W ) H:aL-FLf=¢&Jli1=*bLLﬁlJU*fJ’ﬁ
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"dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya
Kami telah meénciptakan binatang ternak untuk merska
¥yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan
dengan = kekuasaan Kami sendiri, lalu  mereka
menguasainya”. (Departemen Agama, 1990:713).
Lafadz \» bersama dengan huruf jar yang disebutkan
sebelumnya yaitu (= (|a) berkedudukan sebagai hal dan
menjelaskan keadaan kata isim sebelumnya yaitu
chliiﬂn yang berkedudukan sebagai khabar mubtadak.
L~ tersebut adalah jar-majrur yang bergantung kepada
lafadz yang dibuang secara wajib, vyang diperkirakan

dengan lafadz J1;¢a1+ Lafadz yang terbuang tersebut

itulah yang pada hakikatnya berkedudukan sebagai hal.

{c} Kedudukan Isim Maushul dalam Keadaan Jar (Majrur).

Dalam keadaan jar {(majrur) isim maushul
berkedudukan sebagai mudhaf ilaih { o J! 5Las ). Yang
dimaksud dengan mudhaf ilaih ialah isim yang terletak
sasudah mudhaf dalam tarkib {susunan) -idhafiy. Mudhaf
(slas) artinya kata yang disandarkan, sedang mudhaf
ilaih (9] slas) artinya kata yang menjadi tempat

hersandar. Contoh isim maushul yang menjadi mudhaf

ilaih:
1 U"‘I'-'"-'-"} h__-'ﬁ..f-“-ﬂ.ﬂh_rb VI o l._.l'"-h-h,_,ll'*Lﬂ_'l

orang-orang yang mengada-adakan

e

napakah dugaan

kebohongan terhadap Allah pada hari kiamat®
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(Departemen Agama, 1990:316).

L g |
afadz ~--':J'-II Pada contoh di atas berkedudukan

seb . o
agai mudhaf ilaih (yang menjadi tempat bersandar),

sedang lafadz :ls adalan mudhaf (yang disandarkan).
Selain kedudukan-kedudukan tersebut di atas,isim
maushul dapat pula berkedudukan sebagai sifat, badal
dan mathuf yang biasa disebut tawabik ( g 's=))),
artinya mengikut.
1. Naat/sifat (ais/-»>) ialah isim yang disebutkan
untuk menjelaskan keadaan isim sebelumnya.
2. Badal (Jis) ialah isim yang disebutkan untuk
mengganti atau mempertegas apa dan mana yvang dimaksud
oleh kata sebelumnya.
3. Mathuf ( 5,%=s) artinya isim yang diathafkan,
maksudnya lafadz vyang mengikuti lafadz sebelumnya
yang antara lafadz itu dan lafadz yang diikutinya
diantarai oleh satu huruf dari beberapa huruf athaf.
Ketiga macam tawabik di atas dapat barupa

tawabik 1il marfuat ( ,____.,L,_l'_'__,_‘___u Er"""“ ), artinya
mengikut kepada isim-isim Yyang marfuk, tawbik 1il
manshubat ( .= L g.a:d grlssh ), artinya mengikut
kepada isim-isim yang manshub, tawabik 1il

= i ikut
majrurat ( ki tTfLPJJu ), artinya mengiku

kepada igim=isim yang majrur. Contoh;

Tawah:.i.k Lil Marfuat, seperti:

b } s "J!-"
of ¢ ,_',-1__,._&\1"3' .,_.LU"JU AP J-L"LIJ""-.H"\K.,-J

=10

L

44




i
sésungguhnya Tuhanmu kamu ialah Allah yang telah

menciptakan langit dan bumi". (Departemen Agama,
1990:230).

N R, ERE Y, G DALY Y G

(dua dari musuhmu yaitu siapa yang munafik kepadamu

dan siapa yang menghianatimu)

BB mig:ﬂﬁ)—"&‘j..-ﬂ_..ﬂk__iut—_ﬂ ;j

(tidak menolongku seorang sahabat, bahkan (ia)
menjadikan antara akua dan dirinya sikap
permusuhan)

Isim maushul yang terdapat pada ketiga contoh di
atas merupakan tawabik 1il marfuat. Lafadsz
hj}h pada contoh pertama berkedudukan sebagai sifat
bagi isim vyang marfuk yaitu HM"‘W" { khabar

inna) dan lafadz s (yang pertama) pada contoh kedua

berkedudukan sebagai badal bagi isim wyang marfuk

yang terdapat sebelumnya yakni & L3} (fail) dan w=
(vang kedua) adalah mathuf dardi w+ yang pertama,

sedang pada contoh ketiga isim maushul lafadz uJiJ‘

herkedudukan sebagai mathuf dari kata (3o ..al! (yang

menjadi naibul fail).

B T T T e S - el L]



b. At Tawabik Lil Manshubat, EEPErti

L e SV E(J—LFMJ'AEH #1:Jd_$‘u‘L-”Lﬁ““fL
"wahai manusia sembahlah Tuhanmu yang menciptakanmu®
(Departemen Agama, 1990:11).

u_LJEarqufa5Wm.:hJ#MJJfL"= (Pt o =N
(saya membaca dua ketetapan: yaitu apa yang engkau
tulis dan apa yang ditulis temanmu)

Lafadz ,s3)pada contoh di atas berkedudukan
sebagai sifat bagi isim yang manshub yaitu gip:[?ang
menjadi maf ul bih) dan lafadz \e (vang pertama)
pada contoh kedua berkedudukan sebagai badal dari
lafadsz Q{Jﬂﬂj_: dan Lo (yang kedua) adalah ma"thuf
dari .. yang pertama.

c. Tawabik Lil Majrurat, seperti:
whiuiwjﬂ,ﬂhgbﬂmmhjﬁj
"dan katakanlah: “"segala puji bagi Allah yang

tidak mempunyai anak" (Departemen Agama, 1990:441).

el 7 e a3 e ot ba Cauidt g ls & ot

(terdapat jarak yang jauh antara dua hal yaitu orang

yang t+idak tahu dan orang vang pura-pura tahu, dengan

orang Yyang orang yang tahu dengan orang yang

pura-pura tidak tahu)

Lafads L;;h pada contoh di atas berkedudukan
a

ijkhw! dan lafadz w* (yang
badal dari kata

sebagai sifat dari

pertama) pada contoh kedua sabagal
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T .
vrAsl, Bedang lafadsz vo (yang kedua) adalah mathuf
dari Yang pertama,

2.1

-4 Shilah Maushul ( J,.,Ma) . )

Dalam penggunaannya di dalam kalimat, isim maushul
selalu disertai (diikuti) oleh shilah maushul.
Jumlah tersebut berada di belakang isim maushul yang
sekaligus menyempurnakan makna isim maushul
tersebut. Sebagaimana pernyataan Al Ghulayaini
(dalam Zuhri, 1992:253) bahwa "shilah maushul ialah
isim vyang disebutkan setelah isim maushul yang
sekaligus menyempurnakan  makna isim maushul
tersebut. Shilah maushul terdiri dari dua bentuk

yaitu:

(1) Jumlah ( =)\ d4' ) yang terdiri dari jumlah

fikliyah ( T P L ;1 } dan jumlah ismiyah

EﬁﬂfmegﬁﬁJ_,;‘}' Dan pada dasarnya shilah itu memang
berbentuk jumlah. Shilah yang berbentuk jumlah itu
harus berupa jumlah khabariyah yang mengandung dhamir
bariz (tampak lafadznya) atau dhamir mustatir (tidak

tampak lafadznya) yand kembali kepada isim maushul.

ir ini disebut aid {J}i;}. Contoh:
o b ke AW
LEs Ol i) J{,ﬂﬁ

a-—wanitﬂ yang’ D“tus asa dari haid di antara

Dham

uﬂwwyﬂﬁrﬁué—

ndan wanit

jika kamu ragu-ragu (tentang

pe rempuan= DE]’.’E!‘II‘FHE.HI‘.!‘[B v

47

b e e M e T

SRS ST ST



masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan".

(Departemean Agama, 1990:945)

|ﬂ.‘lui-'!" 'IE'L"‘-' ey .'_.--ﬂ-"l.,_;ﬂd.":' ‘.I” ‘IQ,J-'_-}'T-JL"‘H.}'—: i
RS £ RO VRN [ERVIRS | PR P

"
dan janganlah kamu mendekati anak yatim, kecuali

dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia
dewasa dan penuhilah janjimu". (Departemen Agama,
1990:429),

Contoh pertama menunjukkan penggunaan isim maushul
dengan shilah jumlah fikliyah dan aidnya adalah
(dhamir mustatir) dan contoh kedua shilahnya adalah
jumlah ismiyah dan aidnya adalah ‘éa{dhamir bariz).

Dhamir yang menjadi aid harus sesuai dengan isim
maushul khusus baik mufrad, mutsanna, jamak,

mudzakkar maupun muannats. Contoh:

No Contoh I.M | Shilah | Aid Dalalah
| o] el | | e San 5 o
y | oot | o | ot | e [isaanane
3 11¢113:1ﬂlpi' I \;a¢5; o quvlhhin
R e e g B e
5 5+J51diiwu;i e s R##;jr o ifﬁ#ﬂﬁr?
6 |LfaMest | 3w PO I O
-

P Wy LN RS PR




Sedan I
gkan dhamir yang menjadi aid yang kembali

an i
Yang sesual dengan lafadz isim maushul tersebut

B iy 1
( ElJ—-”'ﬁiidr4 ). Dengan demikian dhamir tersebut

selalu mufrad walaupun isim maushul tersebut

menunjukkan mutsanna, jamak, maupun muannats. Dan

ketentuan inilah yang memang sering berlaku. Atau
dhamir yang menjadi aid yang kembali kepada isim
maushul musytarak itu disesuaikan dengan makna yang
ditunjuki oleh isim maushul tersebut baik mufrad,

mutsanna, jamak, mudzakkar maupun muannats

( _=blals) s ).Contoh:

No Contoh I.M| Shilah Aid Dalalah
Ll shapiepS | oo | ulhin | 50 A a s an
2 | DliciepS | pe | Do | o | Samlse
3 JJ,ﬁJlm“&df;g o | Mo @ ,fh.-c?r
$lmsoie s | e | A0 | @ | anganis
5 |z usiepd | b | Wlaie | o [Cisa dn
6 | D appapt | oo | Shedo | B Sibeper

(2) Syibhul Jumlah [ &LA:H4$*} yang terdiri dari
dharaf (), jar-majrur ( ,5,4s/\2), dan sifat yang

dharaf dan
o - . ghilah dengan bentuk
sharih ( q._;:*-_,-iﬂd..l.-ﬂ‘:"

gyibhul jumlah (sarupa dengan

jar-majrur disebut

i



jumlah) k
) karena keduanys membutuhkan mutaallag yang

wajib disimpan -
Wpan yaitu 5.1, Dengan kata lain dharaf
dan jar-mai
Jar-majrur bilamapa berkedudukan sebagi shilah

maush : '
ul berkaitan dengan fiil yang dibuang secara

wajib tagdirnya adalathgﬂu}. Contoh:

B s IR VRN | PRSP U UF R S PN )
(Ear J LY
"ingatlah, ketika orang-orang munafik dan orang-orang

vang di dalam hatinya ada penyakit..."(Departemen
Agama, 1990:26%).

v Lk

e 38 s L aisle

"apa yang di sisi kalian akan lenyap..." (Ibid:418) %
Tagdirnya adalah: ﬂ
oo sl 5 gl M Gy 2 ik § od ke D) i
iJ-A{T{;lf%JiLdlLb ﬂ

Shilah maushul pada contoh pertama  berupa :
jar-majrur ( jiﬁgjﬁg} sedang contoh Kkedua berupa é
dharaf (3%). i
gifat yang sharih menjadi shilah karena sifat |'
tersebut adalah syibhul jumlah (serupa dengan jumlah) i

yang perkekuatan geperti jumlah. Dikatakan demikian A

enunjukkan gzaman dan ’

karena sifat tarsebut dapat m
natbul fail (Al Ghulayaini,

merafakkan feail atau

tuz 1, 1992:289).

contoh fail igim zhahir:




satu kata dengan kata yang

lainnya dapat diketahui
melalui  kajian

¥ang  mendalam. Dalam hal ini
bentuk-bentuk dan kedudukan

Annisa.

isim maushul dalam surah

Dalam surah Annisa terdapat bentuk-bentuk isim

maushul yang menempati berbagai macam kedudukan

(jabatan).Dalam setiap kedudukannya, isim maushul
itu tidak mengalami perubahan bunyi akhir (kecuali
beberapa lafadz tertentu) s eperti sebagian besar
isim lainnya yang mengalami perubahan bunyi akhir
karena perbedaan jabatannya dalam kalimat. Hal ini

disebabkan isim maushul merupakan =alah satu dari 1

3
isim mabni. Penggambaran tentang bentuk-bentuk isim %
maushul dengan segala kedudukannya dalam  surah ﬁ
Annisa dapat dipahami dengan penggunaan tinjauan f

sintaksis yakni dengan melihat susunan dan hubungan
antara kata-kata yang terdapat dalam sebuah kalimat, _
seperti fiil ( J=» ), fail { J: s ),maful bih 1

(e Jsnie), dan majrur { R ) atau mubtada

e e

¢ e ), khabar ( _m=) dan sebagainya. Serta

keadaan ikrab dan binanya kata-kata itu yakni rafak

i M e i

(i) nashab (wai), jar (=), serta jazm (p;0) dan
dhammah (a.2), fathah (a_<* ), kasrah {5,5], dan

sukun ( £>;ii;}'

analisis sintaksis terhadap sebuah fenomena
menalaah (menganalisa)

1ingual bertujuan untuk
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BA_ gy | fiii';hrfi
(muliakanlah orang Yang bapaknya memuliakan tamunya).
Contoh fail dari igim dhamir:

:r"ifﬁifl"{1
orang yang memuliakan tamunya)

Yang menjadi fail dari lafadg f?{ll adalah dhamir

mustatir yvang ditagdirkan berupa o® vyang kembali
kepada J}isim maushul.

(muliakanlah

Contoh naibul fail dari isim zhahir:

:uwa-f;(ltf;{'
(muliakanlah orang yang memuliakan tamunya)

Contoh naibul fail dari isim dhamir: d

e Sdre S ,

Kedudukan ajﬂdalam ikrab dapat menempati rafak,

(muliakanlah orang yang memuliakan)

nashab, maupun jar sesuai dengan kedudukannya dalam

kalimat. Dan ikrabnya itu ditampakkan pada shilahnya.

2.2 Kerangka Pemikiran |

NDalam meneliti isim maushul yang terdapat dalam

gurah Annisa, harus dilihat susunan dan hubungan

antara satu kata dengan kata lain. Dengan kata lain

sebuah kata dilihat sebagai bagian dari sebuah

salfmst. DA samping itu harus pula diperhatikan .
a .

keadaan kata-kata dari segl ikrab dan binanya. Dalam

kajian sintaksis Arab, susunan dan hubunga antara
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fungsi dan k&dudukan dan kata dalam kalimat.

Dalam menganaliga Penggunaan isim maushul dalam

surah An Nisaa harus diperhatikan hubungan antara

kata-kata yang terletak ai depan dan di belakang

isim maushul, Dengan demikian akan diketahui

kedudukan isim maushyl tersebut.Demikian pula akan

diketahui bentuk irab pada akhir lafadz isim

maushul, baik bentuk bina maupun mukrab.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pe i

¥ang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan

metode ilmiah serta aturan-aturan tertentu. Agar

penelitian berhasil dengan baik, maka harus diketahui
aturan-aturan yang berlaku. Di samping itu harus pula
dimiliki keterampilan-keterampilan dalam melaksanakan
penelitian. Untuk menerapkan metode 4ilmiah dalam
praktek penelitian, maka diperlukan suatu desain
penelitian, vyang sesuai dengan kondisi, seimbang
dalam dangkalnya penelitian yang akan dilakukan.
(Nazir, 1988:99).
Penelitian terhadap penggunaan isim maushul dalam
surah Annisa dilakukan dengan mengadakan pemahaman
terhadap hasil-hasil penelitian bahasa (linguistik)
yang menggunakan tinjauan sintaksis, yaitu sebagai
yang mengura jkan kedudukan kata dalam

tinjauvan

kalimat atas dasar susunan dan hubungan antar satu

St dhekn) FELA Tyevg - Ieln,  sArte MEIIOLRSRAD

ubahan bunyi akbir dari suatu kata atas dasar
per

perbedaan kedudukannya dalam kalimat.

Untuk mencapai hasil yang maksimum  dalam

igim maushul yang terdapat
unaan
mengungkap pengd
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=

dalam surah i
Annisa, periy diajukan hipotesis.

Berdasarkan pada PErumusan masalah dan tujuan
analisis yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya

serta melihat landasan teori yang digunakan dalam

penelitian ini, dapat. dirumuskan hipotesis bahwa

penggunaan isim maushul dalam surah Annisa

merupakan . bagian dari gtruktur yang  membangun

kalimat-kalimat dalam ayat-ayat yang terdapat dalam
surah Annisa, dengan melihat kaitan antara satu

kata dengan kata yang lain.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalah prosedur yang sistematik
untuk memperoleh atau mendapatkan data (informasi)
yang dapat menjelaskan dan menjawab permasalahan
penelitian secara objektif. (Nazir, 1988:211).
Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui
studi pustaka, yaitu dengan jalan membaca sejumlah

buku yang berkaiatan dengan permasalahan penelitian,

kemudian mencatat data yangd mendukung penelitian

tuk memudahkan  pemgklasifikasian data sesual
U

dengan permasalahan yang ada. Data yang terkumpul

okkan bardasarkan permasalahan

dipilih dan dikelomp

yang ada.




e ———————————————————

3.3 Teknik Analisig Data

Rnalisis dat
8 Merupakan bagian yang amat penting

dalam metod i 1mj
N ® 1lmiah, karens dengan  analisislah
sehlingga dat
A ¥Yang ada dapat mempunyai arti yang

berguna 4
g alam memecahkap masalah penelitian.Data yang
terk
umpul dalam penelitian ini dianalisis dengan cara
deskriptif, Maksudnya data digambarkan sejelas dan

setepat mungkin sesuai  dengan referensi yang

ditemukan pada studi pustaka,

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan cbjek yang akan
diteliti keadaannya. Populasi dalam penelitian dini

yvaitu isim maushul dan penggunaannya dalam alguran.

mar

T e

/
?‘ 1
3.4.1 Sampel Fenelitian

Dalam melaksanakan penelitian tidak selalu harus
diteliti semua objek dalam populasi, karena selain
akan memakan biaya yang besar, juga membutuhkan
it erlu dilakukan

waktu yang cukup lama. Untuk u p i

penelitian pada bagian dari populasi yang ada yang

disebut sampel. Dengan kata lain sampel adalah
i )

bagian dari pnpulﬂﬂi yang akan dipergunakan untuk

i rakan  keadaan atau
e tau memperkira
mempalalarl L

. opulasi yang
; : atau sifat ¥
karakteristik
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bersangkutan,

(Papayungan, 1992:75 ).sampel dalam

peneliti i
0 ini yaity igip Maushul dan penggunaannya
dalam surah Annisa.

3.5 Prosedur Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan tentu mempunyai

langkah-langkah atau prosedur tertenty. Begitu pula

dalam penelitian ini, Penelitian ini dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

3.5.1 Menentukan fokus perhatian, yakni penggunaan
isim maushul dalam surah Annisa

3.5.2 Membaca secara cermat objek yang diteliti,
yakni isim yvang terdapat dalam surah Annisa;

3.5.3 Mencatat permasalahan setelah melalui pema-
haman terhadap objek yang diteliti;

3.5.4 Membatasi dan merumuskan permasalahan-permasa-
lahan penelitian;

3.5.6 Mengumpulkan dan mengklasifikasi data sesuai

dengan permasalahan penelitian.

3.5.7 Menganalisa data untuk memecahkan permasalahan

yang ada;

3.5.8 Menyimpulkan hasil-hasil penelitian.




BAR 1V

PENGG
UNAAN IsiM MAUSHUL DALAM SURAH ANNISA

4.1 Gambaran Umum Eur&h Annisa

4.1.1 Nama Surah

E .
urah Annisa merupakan salah satu dari 114 surah

yang terdapat dalam alquran dan termasuk di antara

assabuthiwaal (tujuh surah panjang) di samping Al
Bagarah, Ali Imran, Al A" raaf, Al An‘am, Al Maidah
dan Yunus. Surah Annisa terdiri dari 176 ayat dan
merupakan surah madaniyyah terpanjang sesudah Al
Bagarah.

Annisa berarti perempuan. Dinamakan Annisa karena
dalam surah ini banyak dibicarakan hal-hal yang
berhubungan perempuan serta merupakan surah VAang
paling banyak membicarakan hal itu dibanding dengan
surah-surah lain. Surah yang lain yang banyak juga
membicarakan wanita ialah surah Ath Thalag. Dalam
hubungan ini biasa disebut surah: Annisa dengan

sebutan An Nisaa Al Kubra (surah Annisa yang besar),

sedang surah Ath Thalag disebut dengan sebutan

ngurah Annisa Ash Shugraa" (surah Annisa  jyang

kecil).

4.1.2 Kandungan surah

Surah Annisa antara lain berisikan:
u
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4.1.2.1

4.1.2.2

4.1.2.3

4.1.2.4

Keimanan-
9h: Syirik (dosa ¥Yang paling besar),

akibat kekafiran di hari kemudian.

Hukum- :
hukum: Kewajiban para washi dan para

wali: -
i; hukum poligami, mas kawin (mahar);

memakan harta anak ¥atim dan orang
tidak dapat

-grang yang
mengurus hartanya; pokok-pokok
hukum warisan; perbuatan-perbuatan keji dan
hukumnya; wanita-wanita yang haram dikawini:
hukum mengawini budak-budak wanita; larangan
memakan harta secara batil; hukum syigag dan
NuUsSyusz; kesucian lahir batin dalam
sembahyang; hukum suaka; hukum mambunuh
s8orang iglam; shalat khauf; larangan
melontarkan ucapan-ucapan  buruk; masalah

pusaka kalalah.

Kisah-kisah: Kisah tentang nabi Musa dan
penglkut-pengikutnya.

Di samping hal-hal tersebut, di dalam surah

Annisa terkandung pula hal=hal berikut:
asal manusia adalah satu; keharusan WRaL] anhd
adat isitiadat jahiliyah dalam  perlakuan

rerhadap wanita; NOTmMa-nOIma bargayl: cangan

jsteri; hak seseorand sesuai e

kewajibannya; perlakuan ahli kitab terhadap

kitab-kitab ¥ang diturunkan kepadanya;

d r-dasar pEmErintahan; cara mengadili
asar-
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perkara;
4; keharugan siap siaga terhadap musuh;

sika ;
P Orang munafik dalam menghadapi perang;

b
SrPerang d4i jalan Allah adalah kewajiban

tiap-tiap muﬁallaf: norma dan adab dalam

pPeperangan; cara menghadapi orang-orang

munafik; derajat orang yang berjihad.

4.2 Klasifikasi Bentuk-Bentuk Isim Maushul dalam
Surah Annisa
Dalam surah Annisa terdapat sejumlah isim maushul,
baik isim maushul khusus maupun isim maushul
musytarak. Isim maushul khusus sebanyak 74 dan isim ﬂ

maushul musytarak sebanyak B8, yang terdapat dalam

E W

100 ayat.

4.2.1 Isim Maushul EKhusus

e S, T

(1) Lafad=
Lafadz ".5U!" yang terdapat pada ayat-ayat dalam

surah Annisa, dapat dilihat pada tabel berikut:

No| Ayat| Jml Bunyi Ayat 1.Msl|Shilah| Aid

8 2 a. f(_.l..l'l'_’:]:l'l‘_r.-mﬂ*.}h: S fﬁ-h- =

ot ol

B Jils bt angasts | st | SadlS

b

; a1 1 .m;rﬁ;-ﬁjiﬁhdsﬂ s Jd | Wm
il




3 136 2
a-deh.'liH_,L,ﬂ,’ i i %
ﬂ\j,.._u-'_,‘_.h
P dP i dpia, gt | oY | L8
; 3 o

(2)Lafadz ol

Lafadz 413'  pada surah Annisa hanya terdapat

dalam ayat 16 seperti yang tertera pada tabel

berikut:

No | Ayat| Jml| Bunyi Avat I.Mgl | Shilah| Aid

1| 16 | 1 jeletsLonwn | oo | Lol e

(3) Lafadz w3l

s e T R

Lafadz )\ merupakan lafadz isim maushul khusus

yvang paling banyak Yyang terdapat dalam surah An-
nigsa. Lafadz Lr:‘ﬂ\ yvang terdapat dalam surah An—

nisa dapat dilihat pada tabel berikut:

No | aAyat| gml| Bunyi Ayat |I.Msl Shilah| Aid]

1 9 1 ~-1,§j;5irilllus.,'¢}: el '_,.5(_..-7..-‘- @

TR T A T e L

3 17 1 E.-_p-J-"-’.- st | 0TI L PR I . I_ - |
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(4) Lafadz L

Seperti halnya lafadz o'W , 1afadsz 31 pun
hanya terdapat dalam satu ayat, sebagaimana yang

tercantum pada tabel berikut ini:

b

No | Ayat| Jml| Bunyi Ayat |I.Msl | Shilah| Aid )

1 5 1 ‘,{Jﬂldﬁhj"fﬁ‘,ﬂ... | W e | O 1
(5) Lafadz W'

Lafadz 3 terdapat pada ayat 15, 23, 34, dan |

dalam tabel berikut: i

127, sebagaimana yang tertera
Bunyi Ayat I1.Msl | Shilah| Aid

No Ayat| Jml

L3 '-i.:‘-'-'l-h:.rgb‘.'-:

a el (e 312 v
gw.f"l P

2 | 23| 3 |a:.fud amblhs| oW
b'.L‘--"";rir(“_f&,jW" W P
i Erﬁffwli'h.iﬁ"-' O My @he

¢

)

64

_____-._.—__’-J




3 R
% | & e P R i
4 127| 1

e 1253 42y 38N

4.2.2 Isim Maushyl Musytaralk
(1) Lafadz 4

Lafadz |4 yang terdapat dalam surah Annisa

dapat dilihat pada tabel berikut:

Ho Ayat| Jml Bunyi Ayat I.Ms1 Shilah| Aid
1 25 | 1 | comh e bany| e e | ]
2 3% |1 adkeiliesd]| i¥ | e §
3 as | 1 iy ohans | oo R i J

- : i
4 49 | 1 sl in Cnannde | e shey | o
5 55 Z |a. ﬂf@ﬁbﬁﬁﬁg Lrea Py -

b. NS ADia a2 e e |2
6| 72| 1| Mewddlils| v | Ll | e
7| 17| 1| gannidaenaial ¥ e | @ |
d
8 a8 1| anelimiagoh| w0 I -~ |
9 | 94| 1 @A ihigasds] e i~ L
10 | 107 O A ck | @
11 | 114 | 1| wras eV ] 2 e
12 | 116 | 2 ik A®i| ) A% |aR
o ¥
. TR G L L ! ¥
13 | 125 | 1 v"L‘%’”"'l ”-:'
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(2) Lafadz |,

Lafadz Lo merupakan isip maushul yang terbanyak
yang terdapat dalam surah Annisa. Hal ini dapat
dilihat pada tahal berikut:

Ko | Ayat| Jml| Bunyi Ayat |I.Msl | Shilah| Aid
1| B 2 la. Bl bkl L vl | e
bl ] W | efu & ;
2 | 7 3 gslecwanh| b Sl T |
Bevtt slo s le s 20
S b i wieile | Lo & | i
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Bl .| b 215 | oo {
4 12 4 Aei sl e s s Ls a1 | 52
Br filep | b Lo
Ot o g it)? L w5 3
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5 19 | 1 [u0,85Tle juns tesiad | Lo ey S
6 | 22| 2 pSsliLL1 LoV g e | P
5. sdeasledd . s |
2 23 | 1 sdoaslad)| b e 13 | 59
o | 24| 4 |a Llochell t 5. v
b. ﬁhx‘,,\__(ﬁ,y; s {i‘h
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4.3 Bentuk-Bentuk Shilah Maushul dalam Surah Annisa

Pada penjelasan di atas terlihat bahwa shilah

maushul yang terdapat dalam surah Annisa ada vyang

berbentuk jumlah dan ada pula yang berbentuk syibhul

jumlah.

4.3.1 shilah Maushul Yang Berbentuk Jumlah
shilah maushul yang berupa jumlah yang terdapat
dalam surah Annisa hanya jumlah fikliyvah saja dan

tidak terdapat jumlah ismiyah. Shilah maushul yang

berupa jumlah fikliyah tersebut terdapat setelah:

a. Lafadz ¥ dalam ayat 1, 81, dan 136.

b. Lafadz o)ut dalam ayat 16.

. Lafadz w3l dalsm ayst 9, 10, 17, 18, 19, 27, 29,

33 3?’ 38‘. qa} 43'_ 4;; '*E'- "1?; qg; 51; 5‘1'- 55;

57, 60, 63 69, 71, 74, 75 76, 77, 83, 84, 90,
F r ¥ [
r r
139 141 146, 150, 152, 157, 160, 167, 168, 173,
r ¥

dan 175.

ST T " e, e




d. Lafadz N datlam ayat 5
e. Lafad F ‘
T2 dalam ayat 15, 23, 34, 127
Ll : r
2 dalam ayat 25, 36, 48,
77, 88, 94, 107, 114, 136,

g. Lafadsz

f. Lafadz

qgr 55r ?Ef

dan 125,

e da :
lam ayat 3, 7, 11, 12, 19, 22, 23,

24,
25, 31, 32, 33, 34, 38, 37, 43, 47, 54, 60,

61, 62, 63, 65, 66, 81, 88, 94, 104, 105, 108,

113, 115, 127, 128, 135, 162, 163, 166, dan 176.

4.3.2 Syibhul Jumlah

Shilah maushul yang berupa syibhul jumlah (serupa

dengan jumlah) yang terdapat dalam surah Annisa juga !

terdiri dari dua bentuk yaitu jar-majrur dan dharaf.

—

(1) Jar-Majrur

Shilah maushul yang berupa jar-majrur terdapat

L.

setelah lafadz-lafadz berikut:
a. Lafadz Wl pada yat 23

b. Lafadz (3! pada ayat 23 dan 26
c. Lafadz \» pada ayat 23, 36, 126, 131, 132, 170,

dan 171. i

(2) Dharaf -

chilah maushul yang berupa dharaf terdapat setelah

lafadz ‘e pada ayat 47, 48 dan 116 dan lafadz

pada ayat 77.

mir yang menjadi aid wvang kembali

Mengenai dha
cepada isim maushul xhusus yang terdapat dalam surah
epada
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Annisa diBEBuaikan dengan lafads

isim maushul
tersebut | Ya_i i

oleln y baik mufrad,

mutsanna,
jamak, mudzakkar flaupun muannats

: :
edangkan mengenai dhamir Yang menjadi aid yang

kembali kepada isim maushyl musytarak yang terdapat

dalam surah Annisa disesuaikan dengan makna vang

ditunjuki oleh isim maushul musytarak tersebut yakni

( »llslLva ).

4.4 Analisis Kedudukan isim Maushul dalam Surah
Annisa
Dalam penggunaannya di dalam surah Annisa, isim i

maushul menempati berbagai macam kedudukan (jabatan).

Ay,

4.4.1 Dalam Keadaan Rafak i
(1) Fail ( t};LLJ!]
Izim maushul yang menempati kedudukan sebagai
fail dalam surah Annisa hanya isim maushul khusus
‘»+\\ . Adapun contoh ikrabnya:
lafadz £ N -Gl |
(€ o eltdb) -1--_'..-1,.#-93"#:-"-."'-"-"'1; Mt ,

P ashs s At e fant Bt
Sl s M2 (9 A e Jrp M e d £

S 3 o o Lo Jaos 1 O amr
LJ‘JM'*‘MEL&L&JJ":’HWJ ﬂw'ﬁ‘-"-’f_y"‘ji. it bt

: ]FHFHQE'
- : a:-.‘JLi-J‘:j-""P’i] ,_}.--'l.l-“'-’ - -
Ot ddd s : i el
PTIDEREE Pl

PRSE L

hﬁ!!wfmq‘dﬂ
B e
1
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(2) Naibul Fail ¢
Jsln sl )

Isim ma :
ushul Yang terdapat dalam surah Annisa

sebagai berikut:

(<t 2 sLody) -n‘:(fh'i":r:mﬂ';(f.:‘}-'l; ha.s
Adapun ikrabnya adalah sebagai berikut:

we Llae gindl
I el g ¢ 0o

J-"llr.'..-Lr.J.-.:n,a,',;JJLt’ Py

Jeta sl E};,}Jé&;ﬁ-lhjﬂ_'r:'z}ﬂ,-“ s
J st M g oaigt et ile B 1 303
Slina_p a3 & oKudt e o Byl 0 0 1
a W\ lias 1 516!

(3) Mubtada ( N asee )
Isim maushul yang menempati kedudukan sebagai
mubtada  ialah:
(a) Lafadz o lalll yang terdapat pada ayat 16 berikut:
RISV e Lt La Yy Studls

Ikrabnya adalah sebagai berikut:
Wlas e ¢ S0

Eﬂﬂuy'ﬂﬁwsyhﬁ&if l".'i..-T-_-_.ﬂ,,_J_,.-ﬂ_'h Py ,-_,t;_u:_
i . ] -"'L'-"' : Ii{,-'L._-J_
&J‘Jw'ﬂkw‘ﬂ&#‘u:ﬂwihhrfﬂyﬁt APE
\ﬁﬂjji-;wa.au:
: T g Le AN
-JJ,s-L»wJ*Ju:{—J‘JLJr‘J““
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(b) Lafadz (3

Adapu 3
pun contoh ikrabnya adalah sebagai berikut:

oW balodd e o e Meaty tal Gralls e

alsls 1 3l
‘i"“""-"‘f’fd-'- ézf-'-!'._ﬂah_}-,--_h-hhfw Y oeoiendt
PP L PUR PSRRI PRC PR PR PR
e Jt 30000 e gen et ke 1 1o .
Aeia P orl s d s e Juli iy Juidt Bty

rﬂﬂ'_.r:"J:I—“‘

(c¢) Lafadz 3!

Contoh ikrabnya adalah:

(\B sl s dtes el W

ay_alaaey £ 3%

"';._:..-,na'y :_],_L,_';E,-,f:-J"_d-‘Jﬁ' LT U R S § 1 !
ety oo allasd) o Kot e prlinnder ol
&uegygﬁﬁ'&fd—“ﬂwy- & N

J.u;ﬂﬂ_’.-l.-g Jpostile Jatadis Jeid V2l N
; e e ) grtaa 3 ke il

PO MR A e

TRETRE A y '.iLP=-'
LIRS L v

b e ash e 5\ 3L
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(d) Lafadz L.

Ikrabnya adalah:

R IR PRI PR LY DRPT PR
g Slsn ) ot
(ARt A hadar §\ihetia 2o, 20le s w3 Bt
P B ¥ |
el VN EICTR S TR PR depstlony s Lo
mags b
'-.5'”-"-'.!‘"-‘ H -.:.fl_..c“"J'll
@ ﬁﬁﬂjgl:ﬂﬁéﬂﬂi}hjdﬂjkmﬁh_ﬁ*ﬂauﬂﬁhj

ET

(e)Lafadz ;s

Adapun contoh ikrabnya adalah:

- - 3 Py | PR "“—."'-I*"',ib"' e -

PR T s Lt

ruﬁ—-,rsi G Ulilets ,JAJ_,LH e

L paTazes g o b0 e ea daeadipd ¢ D0

EHQAJED_;;a{JQFqLUU,f&h&¢,§pnPL-Jnj i et

- oL L-'i:l.la:;-t,-;_,;_.uh:‘ o
5LEJ'ﬂ$$lijﬁlerlgiﬁ o il Al

Mubtada ( sedtes )

(4) Khabar |
maushul ¥yang berkedudukan sebagal

Adapun isim

khabar mabtada jalah:
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(a) Lafadsz L’:’,i.h

Adapun contoh ikrabnya adalah:

LAYy ., ﬂ,“l.li.ik.ru-'ﬂl____.l,_ﬂjll
o £ 38800 e mmd Nt 3 i)
""‘"““"""Ii-‘Jﬂ'-h" L e
N3 Rl WA ts e e plas fo ¢ e
Japshths Lila iy aia)drs

(7P o poas s

{(b) Lafadz
Ikrabnya ialah:
(R0 ¢ 1) +or omciadt (Bh il sy -
Lolier 3W0e Slines Lol o o 3 Lot e o 5L Y1 gl e 1
XL

Jadhjijjfjﬂﬂ&ut;nuuhrfuhjxhrgh| Lo
Macad b ot o lilee so 420 b 2l 215

8 o smn_gpalsbs aph s gt e ore o la J 4 85
o a3 105 i 03362 ybpkale Juladtz Jidd! a)dle

4.4.2 Dalam Keadaan Nashab

Dalam keadaan nashab i?im

berikut:

(1) Maf ul Bih ( ay Join )

menempati kedudukan sebagai

Isim maushul yang

maful bih yakni:
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(a) Lafadz -3
Ikrabnya }-’aitu_:
e e I My st pzadt Lp s
f‘é:"..r':.-:‘“'JLtﬂ U o s ol Jub 1+ Ligs
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PeAid foua  Posslis

(b) Lafadz ¢

" Adapun contoh ikrabnya:

Cene sl s L dl O b an ol
g s e Vicdn af Hlae: Ol
o bt 3 5ol 3 _dh agas Radhar p sbi O d okt 3l d 1 Lo s
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d.ﬂ‘d'li,fﬁ;, r ke

U LK e Ly
(c)Lafadz |, : i
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el gy 2 la e et
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inna yaitu:
(a) Lafadz ¢! i
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(3) Mustatsna bi 1114 (

‘ e e )
Isim maushul yané menempati

kedudukan sebagai
mustatsna bi

1lla yang terdapat dalam surah An-
nisa yaitu:

(a) Lafadz ol

Contoh ikrabnya yakni:

(LTI ISR I L PR SISV IEY I
slasyiatale Y
NS TR IR IV EE W P LRGP 2
Al st s &l Lt 5 b G L s ¢ 1l
Qe 33 O G b ke s
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(b) Lafadz La
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(4) Hal { dJde

Isim maushul yang menempati kedudukan sebagai hal
yang terdapat dalam surah Annisa, yaitu isim
maushul lafadz _L"

Adapun contoh ikrabnya adalah:
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4.4.3 Dalam Keadaan Jar

o .
alam keadaan jar isip maushul dapat

eRBAERG Bebagai: menempati

(1) Mudhaf Ilaih { 4, J| sba. )

Isim maushul yang terdapat dalam surah Annisa,

yang menempati kedudukan sebagai mudhaf ilaih ialah:

(a) Lafadz 23

Ikrabnya:
Cave sl J il sl ute e mate o 2l o
gl mip fdic o e L) el v Bl e oy
Bt W) W i © lilede s gd s e o e ,
Gliae o0 LHa o e
FBTIC| PP PIVE/K G (19 PRGOS 3 IR S
o b7 8,0l 2wy wedkes grn pliades o J 52

i 02 B3 3o jawm sap sl
t_J_’_.a_,_.lll,.nJJh—-Jl.'l{J.l:L-h_ﬂA1! '

o 2 B3 iy acP 0 3222 :

(b) Lafadz el

ya adalah:

[t UV | ISR fr_,.,J-r-ﬂ-ﬂif_'nk .:.-eﬂ'l.t..__r_m,hm
l"ﬁ"“—.—*".r) s sd

S s e Byt pd ENVIPY

Contoh ikrabn

1'|._;._-,_:...., ﬁ.-'..j-‘-J o

Bl

_______-——__-_—




*-'Lh.p_,a .
q&.J;.La: u‘ﬁLJﬁbmllﬁdﬂ-aLﬁﬁ o ¥o o
r v . b () ] -E'n
J-'Jf:‘-hu-\.:-.j-d”mr_d.,! Ay
ﬂ'ﬁt

ﬂ...q‘"
: q""‘*hﬂ“’tﬂﬂ.}l‘b “-i'h'u*-"h.uh
.i--ﬂ_-l-l‘l-.b J‘L‘J1’M1m1=
lﬂ'_.r:lu_,ﬁ_:-.r.a;:_;g;ﬂj_,‘h’

d.im_’-hllyﬂfl:tmﬂuﬁjjhl rb-#;

(c) Lafadz s
Contoh ikrabnya ialah:

WS iy L, &u;‘m_g_‘;\,., L-,_,_-,‘.;’J,
AL _n 1 gt
f*lliﬂdn£r=iaﬂbEiLG'AQJxﬂh?t éﬁ
Glia s phataze s Gl
ad) (sliae o J 8 05Kl dein dmoslipul ¢ o
254 5 ol ldle loe So o Jar ¢ )5
Jaka s '{.._.1:.'15

Joeslabe Jaliits duia\ ald's

002 M0 faea D8 des

(4) Majrur ( 12,7 )
Selain kedudukan tersebut

igsim maushul yang dida
maushul tersebut

di atas, terdapat pula

beberapa hului oleh huruf
Isim hanya mem-

jar ( s )
ab dan tidak mempunyai kedu

punyai kedudukan ikr
Kedudukan ik

dukan

dalam kalam rabnya adalah majrur dengan
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huruf jar yang terletak Sebelumnya

Isim maushul
tersebut

adalah sebagai berikut:

(a) Lafadz  (zult

Contoh ikrabnya ialah-

LE"H'. luur1.rh_~"_;]b“jﬁh=_ﬂ‘&!jr]‘
fLﬁ..'-_;.-.rL EB i)
[ I !J '
.El]-l-lﬁh:’f\.’f..hbh_"# hﬂ}l‘j#frﬁem{w' J_'.
A0 el paidh be o Y
T Y b
Slose,e )il b swdsosd ol s il |
LJLJ"]I":'H ﬂiﬂﬁﬂ'&g—-—énﬂj 'l'_..wl-b.-l L_-.-'IJJEHH-FJJJ ' 4.'1_._})_:..,1_ i
PO IR s gi abs 2 B '
Pn_,.g.ﬁ.}}:.‘uu#r autles dasb 2l Je s Juid 1wl
a, Jyxlen & Eh-..*.}.'l‘l.

(b) Lafadz U9

Contoh 1 k l'ﬂ-hn}ra :

PPPRRPL IR LS P EVR - S

Lt don BBy gkt SO

au)} slis_add B e oW
o ,J_.;ﬂ‘d,.ﬂ;lir_ﬁ ; we

PYEES s
riu.aﬂ..r? E..aiﬁ.dL!“’-'“L"wJ” v e lda

ophs 3 p0 82V
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:.J.lruﬂ:-!c %L}Jh_j'l,.w‘ 'a,j.;_l",g

- LS S
(c) Lafadz s hva P oailes

Contoh ikrabnya:

J CEV oLl o Bama 10055 L 4 L
Aot Jhes Ui E_s.rL:n.hu‘Ja,.«Ju;,.;&J,;j.,ﬁﬁd,;” lya T
el @ 2 00l s Spe it £ s
TP T
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o o3 g sl e Aa i 1 U 1

Jolr s o 5 00N e feaza io ¢ L |

30 0L M st puip 0 a8 e ) g0 shAlie Jo ity Jeid 1ol ':
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4.4.4 Tawabik

Selain kedudukan-kedudukan di atas, isim
maushul dalam surah Annisa juga menjadi tawabik, .
yaitu: k
(1) sifat '
Contoh ikrabnya adalah:
E R A U ‘.p.»-'-'-dh‘ P LI | P
fmﬁ.basar‘-ummh.u,;uh e byl

et/ bﬂ.ﬁjlﬂ-!a‘_rhﬁ—-":"';‘-" R
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Contoh ikrabnya:
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{e) Mathuf

Contoh ikrabnya:
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Kedudukan isim maushul dalam surah

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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5.1 Kesimpulan

Setala .
h diadakan analisis untuk mengungk
ap isj
maushul dan penggunaannya dalam surah An Nj N
isaa,

eneliti s um
D ampai lEEPE.dE kEEimpUlilIl Yang terangk pada

point-point berikut:

5.1.1 Isim maushul merupakan isim yang baru dapat

dipahami m a knanya bila ia dirangkaikan

(dihubungkan) dengan jumlah vyang berada ;

sesudahnya. Dengan kata lain isim maushul
adalah isim yang menjadi jelas maksudnya dengan
perantaraan Jjumlah yang terletak sesudahnya
yang disebut shilah.

Jumlah yang menjadi shilah maushul tersebut
harus mengandung dhamir yang kembali kepada

jeim maushul yang disebut aid (a8,

5.1.2 Lafadz-lafadz isim maushul yang terdapat dalam

terbagi kepada - dua bagian |

dan isim

surah Annisa

(bentuk) yakni isim maushul khusus

maushul musytarak. .
rda
5.1.3 Lafadz-lafadz isim maushul khusus yang terdapa

sa ?ﬂitﬂ:j‘jﬂ?-—j‘i— AL R PPN |

dalam gurah Anni
5.1.4 Lafadz isim maushu

dalam surah annisa yakni: e
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5.1.5 Dalam penggunaanp
¥a di dajag
Surah

i L] -— ¥
sim maushul -bajk khusyg maupun
| musytarak-
menempati hermar.:am-macam kedudukan :
{jahatanj,

baik dalam keadaan rafak, nashahb maupun §
ar,
Dalam keadaan rafak isip maushul  menempati
a

(a)
kedudukan sebagai berikut:
(1) Fail (pelaku)
{2) Naibul Fail (pengganti pelaku)
(3) Muhtaﬂé

(4) Khabar

(b) Dal am keadaan nashab isim maushul yang
terdapat dalam surah Annisa menempati kedudukan
sebagai berikut:

(1) Maful bih
(2) Isim Inna
(3) Mustatsna bi Illa
{4) Hal
(C) Dalam keadaan jar isim maushul yang terdapat
dalam surah Annisa menempati kedudukan (jabatan) !
sebagail berikut:
(1) Mudhaf Ilaih

(2) Majrur
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5,2 Saran

5-211

Penelitian terhadap :
Enomena-

f
kebahasaan yang tEI\':andunq i BNOmana
am

. : alqura
karim merupakan salah guaty Cara untuk -
U memahami

kaidah-kaidah (aturan-aturan) bahasa Arah
ab.Burah

Annisa merupakan salah saty surah
| rah yang
menarik untuk diteliti untuk memahami berh
erbagai

aspek-aspek kebahasaan, misalnya sintaksis Di

® 1
samping aspek sintaksis, menarik pula diteliti
aspek-aspek lainnya seperti

fonologi,
morfologi, semantik.

Untuk menyebarkan bahasa alguran, hendaknya
para mahasiswa khususnya yang berkecimpung
dalam jurusan  sastra Asia Barat lebih
mengaktifkan diri dalam mempelajari dan
menelaah hal-hal yang perhubungan dengan bahasa
Arab, kemudian apa yang telan dipelajarinya itu
diwujudkan dalam praktek. pi samping bahasa
ntitas jurusan pumn

alguran akan tersebar, ide

akan tampak jelas.
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